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ami segenap redaktur majalah 

Justisia mengucapkan puji syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
atas segala rahmat dan karunia-Nya, 
redaktur bisa menyelesaikan majalah 
Justisia edisi ke 47. Dengan terbitnya 
majalah ini, semoga menjadi awal yang 
baik dalam mencapai terget-target 
redaktur majalah Justisia kedepan. 


Untuk sampai pada terbitan ke 47, 
tentunya hal ini menjadi perjalananyyang 
panjang bagi LPM Justisia tersendiri. 
Harus diakui bahwa-kultur, kebiasaan, 
suasana, serta kebijakanMkampus pun 
berubah seiring berjalannya Swaktu. 
Perbedaan tersebutwakan terlihat jika 
kita membandingkan awal berdirinya 
Justsia dengan Justsia yang sekarang. 


Akan tetapi perbedaan,ftersebut 
seharusnya tidak menjadikan 
penghalang bagi kami untuk terus 
berproses dan berkarya di Justisia. 
Mungkin prosedur ataupun kebijakan 
setiap pengurus dari waktu ke waktu 
berbeda-beda, akan tetapi misi dan 
tujuannya harus tetap sama, yaitu 
mecetak produk dan karya, dan salah 
satunya adalah majalah ini. Artinya 
prosedur boleh berbeda, tetapi substansi 


harus tetap ssamawidamnada. 


Majalah ini memebahas mengenai 
fenomena “hoax yanggterjadi, di negeri 
ini. Hoax disini dimaknai sebagai 
penyebaran berita bohong. Seiring 
berkembangnya kemajuan teknologi, 
terutama gawai, Orang dituntut untuk 
cerdas dalam berimedia sosial. Karena 
fenomena hoax ini sudah membuat 
resah masyarakat. Berita bohong 
seakan tidak ada habisnya, hingga pada 
akhirnya menimbulkan kebencian dan 
permusuhan antar anak bangsa sendiri. 


Di sini kita akan mengupas hoax 
dari berbagai perspektif, mulai dari 
kebijakan pemerintah, peran polisi, 
serta pandangan agama dan budaya. 
Hal ini kami sajikan untuk memberikan 
gambaran atau pandangan mengenai 
hoax kepada masyarakat terhadap 
fenomena ini. 


Di samping itu, dalam laporan 
khusus redaktur menyajikan reportase 
mengenai kebijakan baru di Fakultas 
Syariah UN Walisongo tentang ujian 
komprehensif. Topik ini dipilih 
karena dianggap penting, sebab 
munculnya kebijakan model baru 


dal 


"EK SALAM REDAKS 
na. mah 4 PT 


ANIBERBEDA, | 


ujian komprehensif ini mengundang 
pro kontra dikalangan akademisi dan 
mahasiswa. Munculnya kebijakan ini 
apakah akan memberikan dampak yang 
lebih baik kepada mahasiswa karena 
mempunyai wawasan dan keahlian 
sesuai dengan bidang prodinya, atau 
justru kebijakan ini mempersulit 
mahasiswa untuk lulus, seiring 
mahasiswa dituntut lulus lebih cepat 
atau dengan waktu yang singkat. 


Pada sajian rubrik Kampung 
Walisongo, redaksi ' menyuguhkan 
reportase yang membahas tentang 
rencana pembangunan beberapa ge- 
dung baru. Pada rubrk ini akan dibahas 
mengenai proses pembangunan, biaya 
pembangunan, serta hal-hal yang 
berkitan langsung mengenai rencana 
pembangunan gedung baru. 


Pada akhirnya, redaktur Majalah 
Justisia mengucapkan selamat membaca. 
Semoga para pembacatertarik dengan 
ulasan rubrik Majalah Justisia, serta 
memberikan manfaat serta pengetahuan. 
Kritik dan saran selalu kami nantikan, 
agar kedepannya pembuatan majalah 


bisa lebih baik. (JJ 
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Amerika, ada sikap kritisnya, ada penyebaran : 
hoax namun tidak sampai mnimbulkan dampak | 7 ba 


yang terlalu besar karena dengan cepat bisa 
dinetralisir. Sebaliknya, lemahnya pendidikan 
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SURAT PEMBACA ADI 


Yth. Wakil Dekan I Fakultas Syarfah dan Hukum UIN 
Walisongo Semarang. 


Assalamualaikum Wr. Wb. 


Saya mahasiswa Fak. Syariah dan Hukum Semester VI. 
Pada tahun ajaran 2016/2017 semester genap ini, banyak hari- 
hari libur dan hari kejepit (hari masuk efektif diantara dua hari 
libur). Nah terkadang mahasiswa banyak yang melobi dosen 
untuk meliburkan kuliah. Secara peraturan akademk apakah 
hal itu diperbolehkan? Selain itu, bolehkan pertemuan kuliah 
dirapel? Semisal dua pertemuan mata kuliah dirapel menj 
satu pertemuan dalam satu waktu. Terima kasih. 


Muhammad Khozin (Mahasiswa Hukum Peragaan 


Jawab: 
Wasalamwalaikum Wr. Wb. 


Terimakasih atas pertanyaanyas# Pada prinsipnya 16 
pertemuan dalam perkuliahan harus terpenuhi. Apabila 
16 pertemuan tersebut tidak terpenuhi dan hanya, menjadi 
14 pertemuan, bahkan 12 pertemuan atau dibawahnya, 
secara akademik hal hal itu tidak diperbolehkan. Karena 
perkuliahan minimal.2 sks dalam satussemester adalah 16 
pertemuan. Pertemuan tersebut terdiri dari?2 kali pertemuan 
untuk Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester, 
dan 14 kali pertemuan untuk.penyampain materi. Tetapi 
jika hanya mampu menyelesaikan“pertemuan perkuliahan 
sebanyak 14 kali masih bisa ditoleransi, di luar itu tidak 
diperbolehkan sama sekali. Begitulah ketentuan dalam 
pertemuan perkuliahan. 


Kemudian masalah hari kejepit, sebenarnya harus tetap 
masuk, karena hari tersebut adalah hari aktif perkuliahan. 
Tetapi biasanya mahasiswa memang minta diliburkan dengan 
cara melobi dosen. Jika kenyataanya begitu, maka resikonya 
dosen dan mahasiswa harus mengganti hari lain untuk 
menuntaskan 16 pertemuan. Begitu juga dengan adanya 
tanggal merah pada hari aktif kuliah, semisal hari kamis 
dalam semester ini banyak yang libur, maka konsekuensinya 
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KETENTUAN DALAM 
EFEKTIFITAS PERTEMUAN 
PERKULIAHAN 


harus mengganti pertemuan tersebutdi hari yang lain, supaya 
16 pertemuanyterpenuhi. 


Kemudian., yangstidak diperbolehkan lagi yaitu ketika 
pada jam”yang sama dilakukanspemadatan meteri. Artinya 
sekali masuk dianggap dua kalirmasuk. Hal itu dilarang karena 
ada'ketentuan'bahwa 1 sks'50-menit, 2 sks 100 menit, kalau 
100 menit dianggap masuk dua kali pertemuan atau dalam 
100-menit dianggap masuk 4 sks, hal itu tidak diperbolehkan, 
karena hal itu termasuk memanipulasi jam pertemuan kuliah. 
Kalau memang ingin melakukan pemadatan, semisal 4 sks 
atau 2 pertemuan, maka pertemuannya harus 200 menit. 
Itulah sebenarnya kuliah secara normatif dan akademik. 


Ada juga dalam ketentuan akademik, ketika perkuliahan 
tidak masuk, kemudian dosen input jurnal perkuliahan, hal 
itu tidak diperbolehkan. Kecuali ada kesepakatan, misalnya 
begini, hari kamis diliburkan, tetapi mahasiswa diberi tugas 
membuat makalah atau karya ilmiah, temanya ditentukan, 
harus mengakses 4 jurnal, kriteria penulisan harus sesuai 
pembuatan karya ilmiah dan makalah tersebut harus 
dipresentasikan minggu depan. Hal seperti itu diperbolehkan, 
dan boleh dianggap masuk, dengan ketentuan tugasnya 
melebihi jam tugas struktural. Jadi walaupun hari tersebut 
diliburkan, tetapi tetap ada tugas untuk mahasiswa. Tapi 
kalau tidak ada tugas atau kegiatan, kemudian diliburkan, 
tidak mengganti hari lain, dan justru menginput jurnal 
perkuliahan, maka hal itu tidak diperbolehkan. 


Sahidin (Wakil Dekan I Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Walisongo) Oo 


EDITORIAL 


CERDAS MELAWAN PENYEBAR KEBENCIAN 


DAN KERESAHAN 


“Seng waras ojo ngalah, menurut Mustofa 
Bisri, atau yang sering akrab dipanggil Gus Mus, 
menyatakan bahwa ungkapan tersebut tidak berlaku 
dalam melawan penyebaran kebencian dan hoax. 
Hal ini menandakan bahwasaanya sudah seharusnya 
dan selayaknya penyebaran berita hoax harus 
dicegah. Sikap masyarakat seharusnya tidak bisa 
diam, kemudian menerima begitu saja berita-berita 
hoax. Maka dari itu semua elemen masyarakat harus 
mempunyai peran dan mengambil tindakan untuk 
melawan berita hoax dan penyebaran kebencian. 


Hoax berasal dari kata “hocus” dari mantra 
“hocus pocus” frasa tersebut sering disebut oleh 
para pesulap, setara dengan “sim salabim'. Menurut 
Lynda Walsh, dalam buku yang berjudul Sains 
Against Science, istilah hoax atau yang di Indonesia 
sering disebut dengan berita bohong, merupakan 
istilah bahasa Inggris. Istilah tersebut diperkirakan 
pertama kali muncul pada tahun 1808 saat 
memasuki era industri. 


Akhir-akhir ini, di Indonesia, fenomena hoax 
menjadi perbincangan publik. Hal ini,dibarengi 
dengan kemajuan teknologi serta adanya perubahan 
budaya atau perilaku masyarakat Indonesia. 
Fenomena yang terjadi saat ini, aktivitas masyarakat 
tidak bisa lepas dari genggaman gawai. Orang bisa 
betah bermain gawai berjam:jam, dalam istlah 
lain, gawai seakan tidak bisa terlewatkan dari 
bagain kehidupan mereka. Segala informasi bisa 
didapatkan secara mudah'dan cepat melalui,gawai. 


Sayangnya, fenomena initidak dibarengi dengan 
sikap yang bijaksana dan berhati-hati. Ketika 
informasi mudah didapat, banyak orang yang 
tidak mempedulikan kebenaran dan kepastian dari 
informasi tersebut. Sehingga ketika mendapatkan 
berita, yang sebenarnya berita tersebut meruapakan 
berita hoax, mereka dengan mudah menyebarkan 
berita tersebut. Padahal penyebaran berita hoax 
berpotensi menyebabkan kebencian dan keresahan 
di masyarakat. 


Sebagai negara hukum, apakah di Indonesia 
mempunyai produk hukum yang mengatur 
mengenai etika ber-media sosial dan penyebaran 
informasi? Ketika hoax menjadi perbincangan 
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publik, .pada saat yang "bersamaan 
pemerintah merevisi UU YTE (Undang- 
Undang Informas sdan Transaksi 
Elektronik)» Pada. awalnya UU ITE 
tertuang dalamsUU Nomor 11 tahun 
2008, kemudian pada tahun 2016, 
Undang-undang tersebut — direvisi 
menjadi “UU Nomor 19 tahun 2016. 
Dalam “ Undang-undang — tersebut 
setidaknya ada 7 (tujuh) point atau pasal 
yang direvisi. 


Adanaya revisi tersebut mengundang 
banyak pro dan kontra dikalangan 
masyarakat. Sebenarnya pada 
pembentukan UU Nomor 11 tahun 2008 
sudah mengundang pro kontra, dimana 
Undang-undang tersebut — danggap 
sebagai pembatasan terhadap kebebasan 
berekspresi, dan didalamnya terdapat 
pasal karet. Sehingga jika diterapkan 
tidak memberikan rasa adil. Atas dasar 
tersebut pemerintah melakukan revisi 
atas Undang-undang tersebut. 


Setelah direvisi, Undang-undang 
tersebut juga masih dianggap sama oleh 
sebagian masyarakat, artinya Undnag- 
undang tersebut masih membatasi 
kebebasan berekspresi dan masih 
terdapat pasal karet. Di lain pihak adanya 


revisi UU ITE ini justru 
disambut dengan baik. 
Adanya UU ITE yang 
baru inisdiharapakan 

« sbisas mengatasi 
-n « fenomena yang 
Mj, sekarang 
membuat 


meresahkan 


masyarakat, yaitu 
mengenai penyebaran berita 
hoax. 

Langkah atau 


kebijakan yang diambil 
dalam menangani hoax 
seharusnya harus jelas dan 


tepat. Artinya diperlukan 
kebijakan pemerintah 
yang bisa — menangani 


hoax yang berkembang 
di masyarakat — dengan 
tidak menguntungkan dan 
merugikan satu pihak. 
Kebijakan harus melihat 
bahaya penyebaran berita 
hoax, dimana — dalam 
penyebaran kebencian dan 
membuat resah berpotensi 


memperpecah belah 
kesatuan bangsa Indonesia. 
Tidak — cukup dengan 


kebijakan pemerintah, sikap 
bijaksana dan berhati-hati 
dalam  bermedia sosial 
seharusnya dimiliki oleh 
setiap — orang, sehingga 
masyarakat Indonesia 
menjadi masyarakat yang 
cerdas dalam  bermedia 
sosial. 
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KRITISISME 
MASYARAKAT 


erkembangan dunia teknologi 
Pss yang semakin pesat 

membuka akses masyarakat 
terhadap informasi — menimbulkan 
berbagai macam fenomena sosial. 
Kultur masyarakat beragam sangat 
membutuhkan rasa toleransi terhadap 
sesama pada setiap pribadi warganya. 
Tanpa rasa toleransi dan menjaga 
keutuhan Indonesia yang beragam ini 
sangat rentan terpecah belah akibat 
penyebaran — hoax. 


Beredarnya penyebaran isu-isu 
negatif di tengah masyarakat akhir-akhir 
ini sangat meresahkan. Ujaran kebencian 
dan beredarnya berita hoax (fitnah) 
berimplikasi terhadap hilangnya rasa 
toleransi kita terhadap sesama. Momen 
yang tepat membuat penyebaran berita 
palsu semakin memdapatkan ruang, 
karena semua orangsakan.melakukannya 
untuk kepentingan mereka / masing- 
masing. 

Kebebasan berekspresiuntuk segenap 
warga negara memang sepenuhnya 
dijamin dalam undang-undang. Namun, 
perlu diketahui bahwa kebebasan 
berekspresi bukan berarti "ruang kita 
untuk menghujat, mencacimaki, dan 
merendahkan orang lain (free space is not 
hate space). 


Tokoh cendekiawan muslim 
kenamaan Indonesia, Haidhar Baghir Al- 
Habsyi, mengatakan bahwa maraknya 
penyebaran berita palsu di tengah 
masyarakat karena disebabkan tiga hal, 
yaitu pola pendidikan, moralitas, dan law 


6 JUSTISIA | Edisi 47 Th 2016 


& 


N 


Pertama, penyebab masyarakat 
menyebarkan berita hoax karena kualitas 
pendidikan yang masih rendah, sehingga 
masyarakat tidak mampu mempunyai 
rasa kritis terhadap apapun, dan cara 
berpikir secara akademik yang, masih 
kurang. “Pendidikan kita ini menururt 
saya belum berhasilamelahirkan orang- 
orang yang “mempunyai: sikap “kritis 
dan cara berfikir akademik,” kata 'pria 
kelahiran Solo tersebut. 


inforcement. 


Hal ini menjadi intrumen penting 
dalam dunia pendidikan Indonesia untuk 
semakin meningkatkan kualitasnya. 
“Jangka panjang saya kira ini peringatan 
bagi.sistem pendidikan kita, ketika orang 
Indonesia mempunyai sikap kritis dan 
cara berfikir akademik ini nanti akan 
kehilangan pasar hoax-hoax ini” terang 
salah satu pendiri Mizan Group tersebut. 


Kedua, kualitas moralitas pribadi 
antara penyebar berita palsu dan 
penerimanya, yang sama-sama kurang 
pendidikan akhlak. Pada dasarnya 
menyebarkan berita bohong dan 
membuka aib seseorang adalah hal 
yang sangat dilarang. “Jadi perlu ada 
pendidikan akhlak juga yang sehubungan 
dengan penyebaran dan penerimaan 
informasi,” ujar pria yang lahir di Solo ini. 

Ketiga, — masalah — masifnya 
penyebaran berita hoax karena faktor 
penegakan hukum (law inforcement) 
yang kurang. Lemahnya tindakan oleh 
penegak hukum terhadap oknum- 
oknum pembuat berita palsu sebagai 


Gong 


3 
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salah satu faktor'masifnya fenomena ini. 


“SUUFITE sudah ada, tapi sampai 
sekarang,kita belum melihat sekelompok 
orangs.” yang memproduksi hoax, 
tapi sampai saat ini belum ada yang 
tertangkap,” imbuh Haidar. 


Selain faktor — penegak hukum 
yang masih lemah, pemerintah juga 
di nilai kurang dalam memberikan 
dukungan untuk memeranginya. “Di 
samping melengkapi perangkat hukum 
pemerintah harus tegas dan 
betul-betul mengambil 
tindakan kepada '“S 
orang-orang ' 


Charterforcompassion.org 


yang melakukan ini” imbuh lulusan 
Harvard University tersebut. 


Pendidikan Kritis sebagai 
Penangkal. 


Fakta merebaknya hoax di tengah 
masyarakat menunjukan fakta yang 
mencemaskan. Bahwa, hoax sangat 
sulit berkembang di tengah kondisi 
masyarakat — yang sudah maju, 
sepertihalnya, Amerika Serikat, Jepang, 
dan lain sebagainya. Namun sebaliknya, 
hoax mendapatkan ruang dan sangat 
mudah berkembang dalam masyarakat 
muslim pada khususnya. Sebagai 
contoh, Indonesia yang memiliki jumlah 
masyarakat muslim terbesar di dunia 
sangat rentan sekali terserang oleh 
'  viruS-virus ini. 


pendiri Gerakan Islam Cinta, 


ta T Haidar Bgair saat diwawancarai 


Hal ini juga dibenarkan oleh 


reporter — majalah  Justisia. 
Manurutnya fenomena ini 
terjadi karena pada masyarakat 
di negara barat sudah memilki 
pola berfikir yang lebih kritis, 
sehingga meskipun ada beberapa 
hoax yang beredar tidak 
berdampakbahaya, namum 
sebaliknya, di negara 
muslim hoax akan 

JA | sengat berkembang 
ik bagitu cepat, karena 
pola pendidikan yang 
diterapkan / selama 
ini hanya berkutat 
dalam hafalan 


dan keterampilan 
. 


semata, 
seperti 
model 

pendidikan Islam 
klasi, yang belum 

menyentuh bagaimana 
membentuk sebuah 
pendidikan karakter 
bermental kritis dan etika 


Haidar Bagir saat P 
di wawancarai 
reporter majalah 
JUSTISIA di gedung 
A Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik. 


1 TPA 


bersikap adil terhadap semua orang. 

“Saya tidak yakin hoax ini 
berkembang di negara smaju seperti 
Amerika. Sikap kritis itu” ada, “ada 
penyebaran hoax namun tidak sampai 
mnimbulkan dampak yang'terlalu besar 
karena dengan cepat bisa “dinetralisir. 
Kelemahan di atas, semisal Jemahnya 
pendidikan kritis hanya ada di negara 
muslim,#termasuk di negara kita-ySaya 
kira umatislam di Indonesia harus perlu 
mendorong kualitas” pendidikan itu, 
tidak hanya dalam hafalan, keterampilan, 
tapi mental kritis dan,etika bersikap adil 
terhadap'orang banyak. Jadi ini memang 
sebuah persoalan, untuk orang Islam,” 
jelas Haidar. 


Hoax dalam Pandangan Islam 


Memberitakan apapun yang tidak 
benar (hoax) sudah dilarang dalam Al- 
Ouran, sebagaimana firman Allah SWT 
dalam OS Al-Hujurat ayat 6: 


Yaa  ai-yuhaal-ladziina aamanuu 
in  jaa-akum  faasigun — binaba-in 
Jatabai-yanuu an tushiibuu gauman 
bijahaalatin fatushbihuu ala maa faaltum 
naadimiin(a) 


Artinya: “Hai orang-orang yang 
beriman, jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka 
periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu” Al 
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ba 
Hyjurat : 6. 
Larangan Allah secara eksplisit 


diberikan” kepada 'hamba-hambanya, 
terhadap desas-desus berita yang belum 
pasti kebenarannya, untuk terlebih 
dahulu meneliti kepastian kabar tersebut. 


Orang yang membagikan kabar palsu 
sama dengan memfitnh dan membuka 
aib seseorang, hal itu dikarenakan 
kurangnya sifat rahmat pada diri orang 
tersebut. Egoisme diri merasa lebih baik 
dari yang lain, yang berperan dalam 
smua ini dan melahirkan kesombongan, 
yang hanya mampu diredam dengan rasa 
cinta, kasih sayang. Begitu disampaikan 
Haidar — Bagir di  penghujunga 
perbincangannya. 

“Orang-orang gampang mengumbar 
aib orang, merupakan orang yang di 
dalam dirinya kurang sifat rahmat. 
Kita diajari, siapa yang menutup aib 
saudaranya di dunia ini, maka Allah akan 
menutup aibnya di akhirat, dosa-dosanya 
diampuni. Ini ada persoalan egoisme 
merasa diri lebih baik sehingga menjelek 
jelekan orang lain, merasa dirinyalebih 
tinngi dan suci,” imbuh pria yang kini 
tinggal di Jakarta tersebut. 

Sumbernya berada dalam kekuasaan 
egoisme yang melahirkan kesombongan, 
kekejaman, dan obatnya rasa cinta 
berupa rahmat kasih sayang. Pendekatan 
tidak hanya satu dimensi, salah satunya 
mengembalikan agama sebagai sumber 
kasih sayang, sumber cinta kasih dan 
juga menjadi obat yang efektif. 

Mufti MM 
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Foto: Syaifur 


K 


Lia 


oax sudah menjadi berita 
yang sulit dihindari ketika 


seseorang mengakses 

informasi di dunia 
maya. Artinya berita atau informasi 
hoax sering didapatkan di media 
sosial. Perkataan yang menyerang, 
menyebarkan kebencian, dan membuat 
resah merupakan inti dari penyebaran 
berita hoax. Keadaan seperti ini, elemen 
penegak hukum harus menindak 
penyhebar hoax. Salah satunya pihak 
Kepolisian. 

Respon yang muncul dari masya- 
rakat banyak yang mempertanyakan 
masuk dalam kategori kejahatan apa 
penyebaran berita hoax itu dan apakah 
perbuatan penyebaran hoax bisa 
ditindak pidana? Pernyataan seperti 
itulah yang saat ini sedang menjadi 
pertanyaan besar dikalangan 'elemen- 
elemen masyarakat. 


Kepala Bidang Hubungan 
Masyarakat (Kabid Humas) Kepolisian 
Daerah (Polda) Jawa Tengah,»Djarod 
Padakova, mengatakan, dalam institusi 
kepolisian, hoax dikategorikan sebagai 
penyakit masyarakat model baru. 
Maka dalam perkara hoax, Polri 
mengistilahkan hoax dengan bentuk 
tindak pidana model baru. 


“Dalam menanggapi perkara hoax, 
saat ini kita bentuk secara struktur 
organisasi di dalam Polri. Di dalamnya 
terdapat Direktorat Multimedia dan 
Direktorat Cybercrime. Di dalamnya 
dilengkapi berbagai fasilitas dan 
sumber daya manusia manusia yang 
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“Kombes. Pol. Drs. Djarod Padakova HK. 
Saat diwawancari di wisma perdamaian 


baik. Sehingga struktur organisasi 
yang dibentuk dapat bisa menangani 
perkara hoax dan berjalan “sesuai 
dengan harapan,” katanyassaat ditemui 
wartawan majalah Justisia di halaman 
Wisma Perdamaian Semarang, Kamis, 
20 April 2017. 


Sebagai aparat penegak hukum, 
yang bertugas menjaga keamanan dan 
ketertiban masyarakat, ada tiga peran 
Polri dalam mengatasi hoax. Pertama, 
Memberi sosialisasi kepada masyarakat 
mengenai berita-bertita. 


Kedua, Tindakan-tindakan preventif, 
tindakamnini berupa pencegahan. Untuk 
saat ini kepolisiam,,ssudah ada unit 
intelijen patrolndivdunia maya. 

Ketiga, Tindakan represif, tindakan 
yang menekan atau mengekang. 
Jadi para pelaku tindak kejahatan 
yang “menyebarkan berita hoax, 
menyebarkan kebencian, dan tindakan- 
tindakn lainnya di media sosial yang 
bertentangan dengan UU ITE ditindak 
sesuai hukum yang berlaku. 


“Dapat dipahami bahwa Polri 
tidak hanya melakukan himbauan- 
himbauan saja kepada masyarakat. 
Jadi yang dilakukan yaitu mulai dari 
himbauan dan sosialisasi sampai pada 
tindakan represif, artinya penindakan 
secara hukum,” kata mantan Kapolres 
Lombok Tengah tersebut. 


Mulai tahun 2015 sampai tahun ini, 
Polda Jateng menangani perkara hoax 
atau hal-hal mengenai tindak pidana 
kejahatan yang beerhubungan dengan 


UU ITE. Adapun jumlah perkara yang 
ditangani sebagai berikut: 


JUMLAH PERKARA HOAX DAN 
TINDAK PIDANA KEJAHATAN YANG 
BERKAITAN DENGAN UU ITE 


b Jumlah Perkara Hoax dan Tindak Pidana 
Kejahatan yang berkaitan dengan UU ITE 


Lulusan Akademi Kepolisian 
1988 ini mengatakan, untuk daerah 
Jawa Tengah sendiri tindak kejahatan 
mengenai perkara hoax belum terlalu 
tinggi. Hal ini berdasarakan data 
yang ada tentang tindak pidana yang 
berkaitan dengan Undang-Undang 
Informasi dan Transaksi Elektronik 
(ITE). Walaupun perkara hoax masih 
sedang untuk wilayah Jawa Tengah, 
Djarod menegaskan, Polda Jateng selalu 
melakukan antisipasi dengan langkah- 
langkah preventif dan preentif. 


Perwira menengah Polri tersebut 
mengatakan, mahasiswa — sebagai 
generasi muda di usia yang berapi- 
api mempunyai peran penting dalam 


mencegah perkara hoax. “Adanya 
perkara hoax bisa memperpecah 
persatuan bangsa. Maka dari itu 


saya sampaikan kepada mahasiswa, 
arahkan kegiatan-kegiatan mahasiwa 
ke arah kegiatan yang kreatif, sifatnya 
membangun, dan yang tidak kalah 
penting yaitu bersifat memperkokoh 
persatuan bangsa. Jangan terbawa 
bahkan menjadi pelaku penyebaran 
berita hoax”, tutupnya. IJ) 


Aris 


Ilustrasi: Danil 


u. 


- 
Thinihs Pki 
Trading 


CN ENEWS 


STAY CONNECTED 
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LEDAKAN HOAX DI DUNIA MAYA 


Penyebaran informasi berita-berita palsu (hoax) sangat mudah kita temui di mana-mana. Berbgai 


media masa.telah.menjadi panggung tersendiri hoax yang terus berkembang. Dunia maya, yang di 


dominasi media sosial, menempati angka tertinggi yang mewadahi peredaran hoax. 


Tdang-Undang Tentang 
Informasi. dan Transaksi 
Elektronik diatur dalam UU 

Nomor 19 Tahun2016yangmerupakan 

perubahan atas UU Nomor 19 Tahun 

2008, memperkuat peran Pemerintah 

dalam memberikan rambu-rambu 

terhadap penyalahgunaan informasi 


dan transaksi elektronik. 


Perkembangan teknologi in- 


formasi dan komunikasi terus 


tengah 
yang 
semakin kompleks menjadi salah 


pasar di 
Kebutuhan 


mendapatkan 


masyarakat. 


satu penyebab meningkatnya angka 
penggunaan internet di dunia, begitu 


pula di Indonesia. 


Semakin tingginya angka 


peng-guna internet, sangat rentan 
disalah gunakan untuk hal yang 
negatif. Sehingga hal ini sangat 
membutuhkan filter dan pengawasan 
yang 
beredar di dunia maya yang banyak 


terhadap — konten-konten 


menjadi konsumsi — masyarakat. 


Informasi dan 
(KOMINFO) telah 


Kementrian 


Komunikasi 
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disiapkan oleh pemerintah sebagai 
lembaga yang sah untuk melakukan 
pengawasan terhadap segala in- 
formasi yang beredar dalam berbagai 


media termasuk internet. 


Seperti dikutip dari laman 


kominfo.go.id tujuan Kementrian 
Komunikasi dan Informasi meliputi 
fokus pembangunan bidang komu- 
dan informasi 


nikasi sebagai 


pendukung program unggulan 
pemerintah. Selain itu berusaha 
kelola 


komunikasi dan informatika yang 


dalam mewujudkan tata 


sehat, efisien dan aman, serta 
meningkatkan akses masyarakat 
terhadap informasi. 


Penggunaan Internet 


Berdasarkan data survey yang 
dihimpun kominfo selama tahun 
2016, angka pengguna internetcukup 
tinggi. Pembagianujenis pengguna 


internet terbagi atas, tiga macam i 


golongan. Yaitu, menggunakan? 
gawai, komputer, dan menggunakan 
kedua-duanya: Angka tertinggi yaitu 
pada golongan yangy menggunakan 
gawai dan komputer secara bersama, 
yaitu sebesar 50,796 sejumlah 67,2 
juta pengguna. Kemudian disusul 
pengguna gawai saja sebesar 47,696 
pengguna. 
Kemudian angka terakhir ditempati 


sejumlah 63,1 juta 


pengguna computer saja sebesar 
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DATA PENGGUNA | 


b BERDASARKAN PERANGKAT YANG DIPAKAI 


3 


"- 


| , 
— BERDASARKAN/PROFESI 


| 1.3 


IN 
41 
s1 


| 
| 


KOMPUTER 
&PONSEL 


Ce 
“am 


MAHASISWA 


PELAJAR (non maha- 
siswa) 


PEKERJA 


IBU RUMAH 
TANGGA 


@ — LAnyA 


Sumber: Masyarakat Telematika Indonesia, di terbitkan 13 Februari 2017 


1,79 sejumlah 2,2 juta pengguna. 


Dari tiga macam cara mengakses 
internet di atas, dapat dikategorikan 
lebih rinci lagi, golongan pengguna 
internet berdasarkan kelas-kelasnyan 


dibagi atas 5 jenis macam pengguna. 


Yaitu — mahasiswa, — pelajar 
non mahasiswa, pekerja, ibu 
rumah tangga, dan lain-lain. 
Angka 


mayoritas pengguna internet 


pengguna tertinggi 


yaitu mahasiswa, sebesar 


89,790. Menurut — Kepala 


NTERNET 


KONTEN BERITA HOAX YANG BEREDAR & 


hoax-slayer.com 


b- JENIS BERITA 
HOAX YANG 
BEREDAR 


61,60 Yo 


Dinas Komunikasi dan Informasi 
(KOMINFO) Jawa Tengah, Dadang 
Soemantri, bahwa kecenderungan ini 
salah satunya karena interner sangat 
menunjang tugas-tugas mahasiswa. 
“Besarnya pengguna internet oleh 


mahasiswa di karenakan tugas- 


Berita yang TIDAK 
DISUKAI & TIDAK 
DIMENGERTI 


Berita yang MENYUDUT- 
KAN PEMERINTAH 


Berita RAMALAN/ 
FIKSI ILMIAH 


Berita yang 
MENGHASUT 


Berita yang TIDAK 
AKURAT 


Berita Bohong yang 
DISENGAJA 


tugas mereka yang banyak, sehingga 
mereka menggunakan internet untuk 


keperluan ini,” Terangnya. 


Tempat ke-2 di isi oleh pelajar non 
mahasiswa sebesar 69,896, disusul 
peringkat ketiga yang di isi oleh para 
pekerja sebanya 58,4 90, selanjutnya 


Sumber: Asosiasi Penyedia Jusa Interner Indonesia (AP JII), Melalui Kominfo Jawa Tengah. 
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para ibu rumah tangga 
sebesar 25,396, dan sisanya 
sebesar 6,746 


macam wgolongan. 


berbagai 


Hoax dan 
Penyebarannya 


Terlepas dari fakta 
angka-angka pengguna 
internet di lapangan, dengan 
golongan pemakainya dan 
media yang digunakan, 
bahwa hal paling berbahaya 
adalah penyebaran berita- 
berita palsu oleh para 
pengguna internet. Terbukti 
banyak muatan konten- 
konten negatif yang beredar 


di internet. 


Menurut Dadang, ma- 
raknya penyebaran berita 
palsu atau yang lebih dikenal 
dengan hoax cenderung 


sengaja dilakukan oleh para 


penggunanya. 
“Perbandingan antara 
berita ' bohong — yang 


disengaja maupun tidak 
disengaja ternyata dominan 
yang disengaja. Terlepas 
dari negatif atau tidak 
negatif, betapa bahayanya 
manghasut,” terang Kadis 
KOMINFO JATENG, 


Dadang Soemantri. 
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Data jenis berita hoax yang berhasil 
dihimpun kominfo selama tahun 2016, 
dikategorikan dalam enam macam 
hoax. Berupa, berita disengaja, berita 
yang menghasut, berita tidak akurat, 
fiksi ramalam palsu, menyudutkan 
pemerintah, dan berita yang tidak 


disukai serta tidak dimengerti. 


Enam macam hoax di atas, 
dominan tiga macam berita hoax. 
Pertama hoax yang disengaja sebesar 
90,3096, kedua, berita yang menghasut 
61,604 dan berita yang'tidak akurat 


599. 


Sedangkan tigawjenis berita hoax 
yang lain, sebesar 1496 menunjukan 
berita ramalam atau fiksi palsu,sberita 
yang 
sebesar 12,6096, dan dan berita yang 


menyudutkan — pemerintah 


tidak disukai maupun tidak dimengerti 
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Pa 


hanya sebesar 3,6094. 


Penyebaran hoax yang 
semakin masif menjadi sebuah 
keuntungan “tersendiri, oleh 


oknumroknum tertentu, Dadang 
menduga bahwa kejahatan hoax 
ini memang sudah terstruktur, 
sengaja dilakukan untuk meraup 


keuntungan. 


“Kami mensinyalir bahwa 


hoax “ini menjadi industri 
kapitah siapa yang menikmati 
dan siapa yang menjadi korban, 
yang jelas-jelas menikmati dari 
berita hoax ini adalah provider, 
seluruh provider menikmatinya. 
Ini betul betul terstruktur, ada 
yang memproduksi hoax, ada 
distributornya, serta ada yang 


menikmati, ada yang beroientasi 


Time.com 


pada keuntungan industri saja, 
namun ada juga yang bertujuan untuk 
dan 


mendiskreditkan manjatuhkan 


» : . . 
seseorang,” terang pria berkacamata ini. 


Terkaitsperilaku masyarakat terhadap 
hoax yang beredar di.internet sebagian 
mereka balikan tidak 
mengetahui bahwa banyak” konten yang 


besar dari 
mereka konsumsi selama ini merupakan 
beritaw. hoax. Masyarakat Telematika 
Indonesia (MTI) merilis jumlah sebagai 
berikut, bahwa masyarakat yang memang 
benar-benar mengetahui berita hoax 
hanya. sebesar 2896, sedangkan untuk 
ragu-ragu menilaia berita hoax apa 
bukan sebesar 5496, dan sisanya yang 
sama sekali tidak mengetahui berita hoax 


sebesar 1844. 


Untuk konten berita hoax yang 


beredar didominasi tulisan sebesar 
62,109, gambar sebesar 37,5096, dan 
video sebesar 0,40X6. 

Menjadi Pembaca yang Cerdas 


(smart reader) 


Pemerintah sebagai pemberi 
dan pengawas regulasi terkait segala 
penggunaan media komunikasi sudah 
banyak melakukan tindakan terkait 
segala penyalahgunaan media informasi 
telah 


dan komunikasi. Pemerintah 


mensinergikan beberapa lembaganya 


yang terkait dengan hal ini, untuk bekerja 


sama memberantas segala kejahatan. 


"Kementrian sudah memblokir 
media-media tersebut, tetapi tidak bisa 
terus-menerus. Himbauannya apabila 
kita menjadi korban dari berita- 
berita tersebut untuk jangan segan- 
segan mengadukan ke Proxy Humas 
dan Bako Humas yang sudah bekerja 
dengan Kepolisian dan Kejaksaan 
dalam rangka mengkomunikasikan 
apabila terjadi hal-hal yang seperti itu,” 
tutur Dadang. 


Merebaknya hoax meninggalkan 
dampak yang begitu besar. Kesenjangan 
sosial yang terjadi di mana-mana 
menjadi bukti betapa bahayanya hoax 
tersebut. Setidaknya hilangnya rasa 
saling menghargai hingga pudarnya 
toleransi terhadap sesama merupakan 


dampaknyata hoax. 


“Dampak konten negatif dapat 
menyasar masyarakat, yang sekarang 
terjadi itu adanya adu domba, yang 
paling bahaya. Provokasi sekarang 
marakterjadi,hoaxdapatmendegradasi 
keyakinan dan kepercayaan kepada 
pimpinan kita, kepada petinggi kita. 
Lebih membanggakan" pimpinansdan 
negara lain darispada negara sendiri, 
hal itu tidak sadar kitamelakukannya, 
imbuh Dadang. 


Proses pendewasaan terhadap 


masyarakat sebagai pengguna internet 


sangat diperlukan. Artinya masyarakat 
harus mengetahui media-media yang 
layak dikonsumsi dan media yang 
tidak layak untuk dikonsumsi. Hal ini 
juga menjadi salah satu agenda yang 
dilakukan oleh Kominfo, sebagaimana 
yang di jelaskan Kadis Kominfo 
Jawa Tengah Dadang Soemantri saat 


wawancara dengannya. 
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“Mencoba  mengeliminir dan 
meliterasikan tentang bahaya 
hox kepada masyarakat. Media 


mainstream lebih tersaring baik media 
cetak maupin elektronik, karena ada 
redaktur, jadivada chek and balance. 
Media-media yang berbahaya adalah 
media yang, tidak tersaring, karena 
redakturnya individw masing-masing 


pengguna,” “pungkasnya. 
N Mufti IE 
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MELAWAN BUDAYA HOAK 


"jt 


Foto#Syaifur 
x Na « 


h 


PN 
Supriyanto GS (Prie GS) 
Budayawan Indonesia 


oax atau kabar yang dipelintir 
tidak hanya terjadi pada saat ini 
saja, namun jauh sebelumnya 
sudah ada, mungkin yang 
membedakan dalam kecepatan 
menyebarnya hoax. Kalau dulu mungkin 
penyeberannya sedikit lambat namun 
sekarang secepat kilat bisa menyebar ke 
penjuru manapun. 


Pada awalnya budaya hoax 'ini 
adalah kabar yang dipelintir dan tidak 
mempunyai  keistemewaan ' apapun. 
Namun ketika budaya hoax'dibenturkan 
dengan internet seolah-olah merupakan 
hal yang baru, hal ini merupakan” kabar 
yang mengalami duplikasi dan viralisasi. 


Budayawan ternama Jawas Tengah, 
Prie GS menuturkan penyebaran hoax 
lebih cepat dan masif tapi secara substansi 
hanya persoalan-persoalan lama. “Kalau 
persoalannya lama jurusnya dengan yang 
lama, dan boleh menggunakan jurus baru 
yang lebih efektif, tentu dalam pendekatan 
substansinya yang disebut efektif bukan 
dari caranya,” katanya. 


“Budaya di Indonesia belum mene- 


14 | ostisia Edisi 47 Th 2016 


- 


FA 
NY Naa ks 
| - F3, : 


rapkan sistem verifikasi, ketika kita 
mendapatkan berita langsung dikonsumsi 
dan disebar, ketika mendengar suatu 
berita tanpa dicek terlebih dahulu, itu 
yang menjadi kelemahan kita” tutur 
Prie GS saat ditemui wartawan majalah 
Justisia di rumahnya, Semarang, Rabu, 
(2017/05/17). 


Lulusan IKIP PGRI Semarang ini 
mengatakan, di era sekarang 
faktor kepentingkan makin 

beragam. Dulu kepentingan 
orang belum  sekomplek 
sekarang. Kepentingan 
soal-soal yang » relatif 
sederhana hanya 
karena  ketidaksukaan 


3 


| 


Tt: seseorang, dan pemicw 


i ketidak — senangan 
sangat » sederhana 
belum ada ditingkat 

akar rumput, belum 

ada tendensi politik,industri, kapitalisme, 
dan ideologi. 


“Namun, sekarang” tendensinya 
leng-kap, baiktpolitik, ekonomi, bisnis, 
ideologi, dan persaingan” keyakinan 
sudah banyak di TV dengan berita gosip 
dan fitnah yang mudah masuk. Internet 
dalam menyampaikan berita jauh lebih 
cepatdibandingkan TV, atau media cetak. 
Ini menyebabkan internet berbahaya 
ketika digunakan untuk menyebarkan 
berita. hoax” imbuh pria kelahiran 
Kendal. 


“Secara general Jawa Tengah daerah 
yang menyenangkan dan moderasinya 
itu tidak setajam daerah lain. Saya tidak 
mengetahui apakah  daearah-daerah 
kecil di antara Jateng yang saya sebut ada 
klaster-klaster — ekstrimitas-ekstrimitas 
itu hanya disebut pribadi atau sudah 
masyarakat atau komunitas tertentu,” 
ungkap pria mantan wartawan Suara 
Merdeka. 


Dia menambahkan berbagai elemen 
masya-rakat tak terkecuali sudah menjadi 
korban dari hoax itu sendiri. Entah itu dari 
lapisan masyarakat bawah, menengah, 
sampai atas. Tentang mengenai banyak 


mana pengkonsumsinya itu bisa dilihat 
dari beberapa sudut. 


“Masyarakat menengah ke bawah 
masih mendominasi secara kuantitas 
namun secara kualitas masyarakat ataslah 
yang mendominasi. Ketika kuantitas dan 
kualitas mana yang lebih penting itu tidak 
bisa di pisahkan, karena keduanya saling 
melengkapi satu samar'lain,” papar Pak 
Prie sapaan,akrabnya. 


Menangkal Budaya Hoax 

Menurut»Prie GS» budaya keilmuan 
akan menghasilkan verifikasi untuk 
menangkal berita yang tidak juntrung 
kebenarannya: Masyarakat — mudah 
menerima berita dari mana saja, intinya 
tradisi. verifikasi belum menjadi budaya 
masyarakat Indonesia. 


Dia mengutarakan dengan pertum- 
buhan wartawan yang begitu masif akan 
menjadikan budaya verifikasi menjadi 
salah satu upaya untuk menangkal hoax. 
Namun disisi lain juga akan mengancam 
media, apalagi ketika media sudah 
kehilangan budaya verifikasi, itu akan 
menyebabkan merajalelanya hoax. 


“Wartawan — merupakan barisan 
pertama dalam membendung hoax 
dengan cara cek and ricek, cek and balance, 
and cros cek cover boud site, investigasi 
verifikasi,” tukas pria yang kesehariannya 
suka minum kopi. 


“Wartawan tidak hanya yang memakai 
seragam, namun wartawan itu banyak arti 
luas, apakah orang yang memfoto, dan 
memvideo dan langsung memviralkan 
apakah bisa disebut wartawan” jelas 
mantan Pimred Cempaka. 


“Ketika dalam pendefenisian saja sulit 
lalu bagaimana dalam mengantisipasi 
hoax, entah itu wartawan yang memakai 
seragam, yang dionline dan cetak atau 
wartawan kampung yang sukanya 
memfoto dan memvideo sebuah peristiwa 
mempunyai peran dan kepentingan 
bersama dalam menangkal menyebarnya 
berita hoax,” tandas Pak Prie. 


Syaifur IN 


Independensi Politik 
Terhadap Impresif Agama 


Kehadiran seorang 


pemim-pin sangat 
didambakan untuk 
mengubah keadaan 
bangsa Indonesia 
menjadi lebih baik. 
Tidak lepas dari hal 

itu, keterlibatan serta 
peran masyarakat amat 


diharapkan dalam turut 


memperbaiki keadaan. 


ndonesia adalah negara yang 
demokratis" yang, mengikuti 
prinsip-prinsip dasar 
berdasarkan 
Tidak 


akan 


demokrasi 
prinsip-prinsip demokratis. 
menutup kemungkinan 
memberikan harapan. barus bagi 
munculnya calon-calon kepada 
daerah/wakil daerah yang relative 
lebih terbuka bagi siapapun yang 
memiliki minat untuk mencalonkan 
diri. 

Hal itu sesuai dengan Undang- 
undang No. 32 Tahun 2004 antara 


lain pasal 59 (3) yang diubah menjadi 


“membuka kesempatan bagi bakal 


calon perseorangan yang memenuhi 
syarat sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 58 melalui mekanisme yang 
demokratisme dan transparan” 
Dengan adanya revisi pasal tersebut, 
maka dalam pemilihan calon tidak 
hanya dicalonkan dari partai politik 
tetapi dapat melalui perorangan (non 


partai). 


Partai politik adalah wadah bagi 
seseorang yang ingin mencalonkan 
diri 


maupun legislative. Seorang Wakil 


sebagai pemimpin eksekutif 


Rakyat yang maju secara indpenden 


POLITIKA 


bukanlah hal yang baru dalam dunia 
politik. Sebagai contoh Amerika 
pernah memiliki presiden lewat jalur 
independen pada tahun 1789, yaitu 
George Washington. 


Kenyataannya, bahwa kadidat 
akan 


yang 
independen 


independen dan parpol 


menjadikan — pertarungan 


sengit. Calon dari 


biasanya memandang dirinya 
sebagai wali dari konstituen yang 
mempunyai interdependensi mutlak 
dan tidak terkait oleh kepentingan 
Mereka 


mengambil keputusan tanpa terlebih 


yang diwakilinya. dapat 
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Geotimes.co.id 


POLITIKA 


dahulu 
dari yang diwakili, 


mendapat kesepakatan 
tidak perlu 
bertanggung jawab atas tindakan- 


tindakan bagi si terwakili. 


Modelindependenmenjadi dasar 
bagi kewanangan para calon untuk 
kepentingan publik, serta keyakinan 
merekalah yang tau yang terbaik 
bagi publik. Sedangkan partai politik 
(parpol) 
partai yang mengatasnamakan partai, 


merupakan instrument 
mereka lebih bertanggungjwaba 
kepada partai dan melayani aspirasi 
partai, partai memiliki otonom yang 
sangat tinggi dalam menggariskan 
kepentingan-kepentingan apa 
yang harus diperjuangakan dalam 
perwakilan, campur tangan partai 
sangat tinggi terhadap kiprah para 
wakil, karena ia memilki hak untuk 
menarik kembali wakil-wakil yang 
tidak sejalan dengan garis partai. 
Tidak hanya parpol yang dapat 
digunakan sebagai sarana untuk 
mencapai  suprastruktur politik, 
tetapi masiah ada media smassa, 
kelompok penekan,..dan kelompok 


kepentingan. 
Maraknya pemilihan 
calon independens' dan parpol 


membuahkan hasil, tak selaras bagi 
impresif agama, dapat dilihat akhir- 
akhir ini pengatasnamaan agama 
dijadikan alat untuk memenangkan 
sebuah kekuasaan. Agama dijadikan 
ajang permusuhan oleh kaum-kaum 
penyuksessuara politik. Ajaran agama 
penting bagi kedepannya apabila 
ingin mengurangi kecenderungan 


eksploitatif dan destruktifnya. Agama 
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Illustrasi#Danil 


dalam konteks 


dimana kita beraday” agama" tidak 


perlu “dimengerti 


lagi dipahami terlepas, dari tuntutan 
universal yang terkait,dengan nasib 
kemanusiaan. 


Agama .dan para pemimpin 


agama. diharuskan — melibatkan 
diri dalam persoalan modernisasi. 
Agama semakin dituntut untuk saling 
berkerja sama dan menghilangkan 
parokialisme. Pada kenyataanya 


agamawan harus mampu 
menerjemahkan ajaran-ajaran dalam 
lingkup yang luas tidak parokal. 
Karena hal ini untuk mengikis 
kemungkinan 


jebakan — politik 


identitas (identity politics) yang 
mudah menghinggapi para pemeluk 
karena 


agama memperjuangkan 


kepentingkan kelompoknya sendiri. 


bukanlah 
agama, dengan demikian pemimpin 


Indonesia negara 


setidaknya dapat menyesuaikan nilai- 
nilai agama sesuai dengan berbagi 
keadaan. Termasuk ketika agama 
masuk ke Indonesia yang pada waktu 
itu sudah memiliki ragam budaya. 
Indonesia masyarakatnya mayoritas 
beragama Islam, akan..tetapi tidak 
menutup “kemungkinan pemimpin 
harus. beragama islam (Khilafah). 
Akan tetapi harus'adanya paradigma 
dalam negara” berupa paradigma 
simbiotik» dimana antara agama dan 
negara.ada titik temu berupa nilai 


didalamnya. 


Demi menyeimbangkan tatanan 


moral politik terhadap rakyat, 


maupun praksis dalam lembaga 
politik yang berlaku, dan menguatkan 
pelaksanaan demokrasi dan sistem 
kepartaian, — model 
rakyat bahwa 


politik akan menjalankan amanah 


perwakilan 


kewajiban moral 


rakyat. Penilaian terhadap kiprah 


pemimpin bukanlan ditentukan 
oleh keberhasilan/ kegagalan mereka 
dalam melakukan tugas. Tetapi 
ketidakmampuan political will dari 
pemimpin untuk memperjuangkan 
akan dianggap kebangkrutan moral 
yang luar biasa dan berdampak 
destruktif bagi bangunan politik 
yang ada. Agar ada garansi bahwa 
wakil rakyat mau dan mempunyai 
kemampuan menjalankan kewajiban 
moral politiknya, maka rekuitmen 
mereka pada lembaga perwakilan 
haus benar-benar mencerminkan 
asas lansung, umum, bebas, rahasia, 


jujur, dan adil (luber jurdil). 


Tri Hasatuti IM 


MENJADIKAN 


INVESTASI 


SEBAGAI KEBUTUHAN 


PRIMER 


i era modern ini ketika 
D semua menjadi mudah 
oleh teknologi yang 


canggih, kemudahan mengakses 
informasi dan ilmu pengetahuan, 
menuntut manusia harus lebih 
kreatif dalam segala bidang itu 
pun berlaku bagi bermuamalah 
(ekonomi). Investasi adalah salah 
satu dari sekian banyak masalah- 
masalah figh kontemporer. Di 
dalam Islam sendiri di bolehkan 
sesuai kaidah figih : 

Al-Aslu fil Muaamalaati, al- 
ibaahah illa an-yadullu (daliilun 
alaa  tahriimihaa. 

“pada dasarnya,»semuasbentuk 
mu'amalah boleh,dilakukan,kecuali 
ada dalil yang mengharamkannya: 

Dengan kaidah tersebutlah kita 
bisa mencari kebutuhan”ekonomi 


lewat investasi. 


Kebutuhan kita di masa yang 


akan datang sangat mungkin 
berubah. Bisa saja kita mendadak 
jatuh sakit, dunia mengalami 


kelangkaan bahan bakar minyak, 


harga — barang ' membumbung 


3 LK OTNNNNgENTI Uundakel 
Mena Tan 


main 


tinggi, biaya kuliah, naik" drastis, 
dan sebagainya. Inilah mengapa 
perencanaan masa.depan melalui 
investasi sangat diperlukan.( Nofie 
Iman.: 2008, 1). 


Perlu kita ketahui juga bahwa 
seseorang 
diukur dengan menggunakan unit 


tingkat — kekayaan 
moneterjatau mata uang, dalam hal 
ini srupiah. Mata uang, termasuk 
rupiah, mempunyai nilai nominal 
dan nilai intrinsik. Nilai nominal 
adalah nilai yang tercantum dalam 
mata uang tersebut, sementara nilai 
intrinsik adalah kemampuan daya 
beli uang tersebut ketika ditukar 
untuk membeli barang atau jasa. 


Banyak yang sudah tahu bahwa 
nilai nominal tidak sama dengan 
nilai intrinsiknya, tetapi masyarakat 
belum bisa memahami ini dan lebih 
menjauh dari investasi. Fenomena 
ini disebut di sebut dengan nilai 
waktu uang atau time value of 


Tani 

an 
jiran 
Ri TT 


Mk 
Kay 


Sonytrade.com 


money. Kalau dulu investasi lebih 
dipandang sebagai alat 
membentuk kekayaan, saat ini 


untuk 


investasi juga dianggap sebagai 
alat untuk membantu masa depan. 
Dalam berinvestasi pasar modal 


yang menyediakan instrumen- 
instrumenya — untuk diperjual 
belikan. 


Fatwa DSN MUI No 40 tahun 
2002 tentang pasar modal dan 
pedoman umum penerapan prinsip 
syariah di bidang pasar modal 
menyatakan bahwa pasar modal 
adalah kegiatan yang bersangkutan 
dengan penawaran umum dan 
perdagangan efek, 
publik yang berkaitan dengan efek 


perusahaan 


yang diterbitkannya, serta lembaga 
dan profesi yang berkaitan dengan 
efek menggunakan prinsip-prinsip 
syariah. Jadi sudah tidak diragukan 
lagi kehalalanya dalam berinvestasi. 


Edisi 47 Th 2016 | JUSTISIA | 17 


MUAMALAT 


MUAMALAT 


Investasi di Asuransi Syariah 


Asuransi syariah adalah suatu 
bentuk kegiatan saling memikul 
risiko di antara sesama manusia 
sehingga antara satu dengan yang 
lainnya. ( Abdullah Amrin : 2011, 
35) sedangkan menurut fatwa DSN 
MUI No 21/DSN-MUI/X/2001 
asuransi syariah adalah usaha saling 
melindungi dan tolong menolong 
diantar sejumlah orang atau pihak 
melalui investasi dalam bentuk aset 
dan tabbaru yang memberikan pola 
pengembalian untuk menghadapi 

akad 
dengan 


risiko tertentu melalui 
sesuai 


(perikatan) yang 
syariah. 


Akad dalam asuransi @syariah 
berbeda akad 
konvensional. Di dalam asuransi 


dengan asuransi 
konvensioanal tidakumemiliki,dana 
investasi polis yang dibuat pihak 
perusahaan asuransi hanya akad 
jual beli, sedangkan asuransi syariah 
menggunakan akad hibah dan 
tabbaru. Dana hibah adalah yang 
menunjukkan tolong menolong, 
sedangkan dana tabbaru itu dana 
asuransi 


investasinya. Mengikuti 
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syariah bisa 


mendapatkan dua 


manfaat, yang pertama” yaitu 
mendapatkan ketenangan apabila 
mendapatkan suatu musibah, dan 
kedua 


kalau klaim tidak didapatkan uang 


mendapatkan “ketenangan 


akan tetap kembaliskarena ada dana 
investasinya. 


Dari sekian banyak produk yang 
ditawarkan oleh perusahaan asuransi 


syariah, asuransi-m, pendidikan 
merupakan salahusatu yang cukup 
menarik perhatian — dikalangan 
lapisan masyarakat. (Astri 


Damayanti: 2014, 2) Hal ini seiring 
dengan , meningkatnya kesadaran 
masyarakat — akan — pendidikan. 
Mengingat adanya kebutuhan bagi 
para orang tua di Indonesia yang 
ingin ' menyiapkan pendidikan 
dengan kualitas yang baik untuk 
anaknya. Dengan biaya pendidikan 
yang semakin mahal setiap tahunnya 
maka para orang tua kebingungan 
dalam mencarikan pendidikan bagi 


anaknya nanti. 


Asuransi pendidikan merupakan 
solusi bagi sebagai 


alternatif pembiayaan pendidikan. 


masyarakat 


123rf.com 


Perusahaan asuransi sebagai media 
produk 
asuransi pendidikan, juga semakin 


perantaran-” menyediakan 


bersemangat mempromosikan 
produk-produknya. Di 
mereka juga menyadariakan semakin 


sisi lain, 
beratnya biaya pendidikan anak- 
anaknya pada masa mendatang. 
Karena itu asuransi pendidikan ini 
bisa menjadi alternatif solusi untuk 
para orang tua supaya anak-anaknya 
bisa melanjutkan — pendidikan. 
Besarnya biaya yang dikeluarkan 
oleh perusahaan asuransi kepada 
nasabah tergantung besaran premi 
yang dibayarkan perbulan sesuai 


kesepakatan. 


Dalam berinvestasi kita dituntut 
untuk waspada dan jeli melihat 
peluang yang ada, dan melihat 


perusahaan yang — menawarkan 
investasi. Bisa saja perusahaan 
tersebut hanya ingin meraup 


keuntungan instan dengan cara 
menipu nasabah. 


M. Ya'kub IE 


Hoax, Demokrasi yang Kebahlasan 


Masyarakat dan 
pengiat media 
sosial saat mengelar 
kegiatan sosialisasi 
sekaligus deklarasi 
masyarakat anti 
hoax di Jakarta, 
Ahad (8/1/17) 


“Aku lebih takut pada empat surat kabar yang terbit di Paris daripada 
seratus serdadu dengan senapan bersangkur terhunus.” 


ers sebagai media 
independen. idealnya tak 
hanya diperlukan” . dalam 


suatu negara tetapi-jugan ditakuti. 
Pemberitaan yang sifatnya» tak 


hanya menyuguhkan informasi 
tetapi juga mengungkap.kebenaran 
yang tersembunyi sebagai tenggung 
jawab sosial (social responsibility). 
Sebagai negara demokrasi peran 
pers sangat memengaruhi kemajuan 
Bahkan 


pers juga mengancam keamanan 


berpolitik suatu negara. 
dengan adanya propaganda hitam 


(black propaganda) yang lempar batu 


Ungkap Napoleon Boneparte. 


sembunyi tangan. 


Indonesia memiliki pengalaman 


yang unik dalam dunia pers. Dari 


pembungkaman pers, sampai 
kebebasan pers. Bukan berarti 
Indonesia sudah menemukan 


kemapanan dalam pers, ini justru yang 
menyebabkan maraknya kebebasan 
yang kebablasan. Fungsi pers tak lagi 
sebagai media informasi (to inform), 
mendidik (to educate), menghibur (to 
intertain), memengaruhi (to influence) 
seperti yang dijelaskan Prof. Drs. 
Onong Uchjana Effendy, M.A. dalam 


karyanya “ilmu Komunikasi Teori 
dan Praktik", tetapi mengundang 
fitnah, 
keonaran. 


penghinaan, kebohongan, 


kebencian, bahkan 


Tentang globalisasi media ini 
sudah diperkirakan akan terjadi 
oleh seorang ilmuwan pada tahun 
1964 Marshall McLuhan yang 
mengemukakan konsep baru dalam 
Media”. 


Penduduk dunia saling berhubungan 


buku “Understanding 


semakin erat hampir di semua aspek 
kehidupan dari bertukar informasi, 
budaya, 


perdagangan, investasi, 
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pariwisata, hingga persoalan pribadi 
ataupun aspek kehidupan lain (Henry 
Subiakto, Rachmah Ida: 2014). Di satu 
sisi 
baik 
perdagangan. Namun di sisi lain ini 


perkembangan ini berdampak 


bagi perekonomian dunia 
berpengaruh buruk bagi sekelompok 
orang yang tak bertanggung jawab 


memainkan media. 


Widodo dalam memberi perhatiannya 
terhadap negeri ini memancing penulis 
membaca salah satu berita dalam 
situs  metrotvnews.com. Presiden 
mencanangkan adanya website JPP 
(Jaringan Pemberitaan Pemerintah) 
pada Februari 2017 kemarin untuk 
memverifikasi — dan — memberikan 
klarifikasi 


pemberitaan yang masyarakat biasa 


terhadap segala 
menyebutnya “hoax... DivisisHumas 
Lembaga Pemerintah” bekerjasama 
dengan Kementrian Komunikasi dan 
Informatika akan menumpas hoax 
melalui trobosan baru sstersebut. 
Menurut hemat penulis, kaitannya 
dengan kepentingan kolektif hal itu 
akan mengupayakan pada arah untuk 
memberikan jalan keluar. Tetapi secara 
JPP hanya 


pada lingkup pemerintah yang tidak 


kepentingan individu, 


memberikan solusi pencegahan atau 
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pemberantasan pemberitaan hoax 
selain dengan cara pembebanan 


hukuman melalui jalur hukum. 


Dalam perspektif hukum 
pidana, kata "hoax" tidak tersebut 


secara tersurat. Penafsiran dalam 


pembebanan hukuman hoax 
dikatagorikan — dalam berbagai 
macam tindak pidana. Pertama 


terkait 
individu, dapat dikenai tindak pidana 


jika pada kepentingan 
“penipuan” pasal 378 tentang Bab 
perbuatan curang, dan tindak pidana 
“fitnah” 


Penghinaan. Sedangkan dalam UU 


pasal 311 ,tentang Bab 
ITE, penipuan .ada dalam pasal 28 
ayat 1 UU ITE,dan fitnah adadalam 
pasal 27 ayat 3 UU ITE. Keduanya 
dalam, KUHP paling :berat «dapat 
dipenjara paling lama 4w tahun. 
Kedua jika terkait pada, kepentingan 
kolektif, dapat dikenaitindak pidana 
kebencian dalam pasal 28 ayat 2 UU 
ITE, dan keonaran' terdapat dalam 
UU nomors1“tahun tahun 1946 
tentang Hukum Pidana. 


Sebagai negara hukum, negara 


yang  berpancasila 


menghargai 


satu kesatuan 
Ika" 


perbedaan yang ada harus dijadikan 


sesamanya dalam 


“Bhinika Tunggal perbedaan- 


semangat toleransi, berbagi, dan 


menyanyangi. Kemunculan hoax 
berkedok intoleran, ataupun kejahatan 
tindak pidanarpada lingkup yang paling 
rendah tentu karena meregangnya 
Sikap saling, menghargai satu sama 
lain. »Salah satu #sastrawan negeri 
Indonesia 

“takir", 


dimana manusia masih berpikir perut. 


menjelaskan bahwa 


memiliki budaya politik 
Sebelum memperbaiki budaya politik, 
makasharus memperbaiki pendidikan 
dahulu. Pendidikan sebagai sarana 
untuk membentuk 
dini 
Indonesia harus mendidik anak-anak 


pembelajaran 


karakter sejak masyarakat 
dengan cara memanfaatkan sumber 
buku sebagai media informasi paling 
utama. Sehingga kelak pada waktunya 
ia akan dapat memposisikan diri 
secara dewasa dan bijak menghadapi 


globalisasi teknologi dan komunikasi. 


Alhilyatuz Zakiyah Fillaily IM 


Norton.com 


DANDANGAN, TANDA WAKTU AWAL PELAKSANAAN 
PUASA DALAM SEMANGAT GUSJIGANG 


radisi upacara menyambut 


datangnya bulan suci 
Ramadan di berbagai daerah 
memiliki gaya 


masing. Semangat menjaga sekaligus 


masing- 


memelihara warisan leluhur sampai 


saat ini senantiasa dilaksanakan. 
Sebagaimana sabda Rosulullah saw, 
“Barang 


siapa yang menyambut 


datangnya bulan Ramadan penuh 
kebahagian, maka akan dimudahkan 
segala urusannya” Secara garis besar, 
perayaan tradisi ini adalah wujud 


kebahagiaan atas datangnya Ramadan. 


salah 
tradisi yang dilakukan warga Kudus dan 


Dandangan, merupakan satu 
sekitarnya dalam menyambut datangnya 
bulan puasa yang penuh berkah. 
Dandangan dilaksanakan di depan 
kompleks masjid Al-Agsho Menara 
Kudus, bahkan kini sampai meluber 
ke jalan-jalan di sepanjang menuju 
menara. Menurut Staf humas yayasan 
Menara Kudus, Deny Nurhakim, kata 
Dandangan merupakan hasil dari bunyi 
pemukulan bedug » yang , dilakukan 
berulang kali oleh Jafar” Shodig, atau 
ulama yang disematkan sebagai Kanjeng 
Sunan Kudus itu, saat mengumumkan 
awal pelaksanaan puasa Ramadan. 
“Keberadaan bedug tersebut berada di 
dalam Menara, sehingga kalau dipukul 
akan mmenghasilkan suara dang... 
dang. Maka 


tuturnya. 


dang... dang... dang... 


disebutlah Dandangan,” 


disebut tradisi 


bedug Dandang. Pemukulan bedug 


Tradisi ini dengan 


ini disiasati oleh Sunan Kudus untuk 


mengumpulkan :orang-orang “supaya 
mendekat danimau mendengarkan apa 
yangsakan disampaikannya. “Namun 
Warga yangsdatang tidak hanya sekitar 
menara saja, ,namun dari berbagai 
daerah juga ada.seperti Jepara, Demak 


dan Pati, tambahnya. 


Jafar» Shodig berdakwah di Kudus 
sekitar abad ke-14 Masehi. Selanjutnya 
tradisi Dandangan merupakan acara 
berkumpulnya santri di depan Menara 
Kudus 


mengumumkan kapan pelaksanaan awal 


untuk menunggu Sunan 
puasa Ramadan. Bahkan, Dandangan 
bisa dibilang unik karena sebelumnya 
belum ada, bisa menarik perhatian 
orang-orang yang beragama Hindu dan 
Budha datang untuk menyaksikannya. 
Pada waktu itu memang mayoritas 
penduduk sekitar menara masih banyak 
yang memeluk ajaran Hindu dan Budha, 
karena agama yang datang lebih dahulu 


N 


Sejumlah pengunjung memadati wahanaspermainan saat tradisi Dandangan di Kudus 


Seputarkudus.com 


dianut di berbagai kerajaan Indonesia 


sebelum Islam. 


Momen tersebut dimanfaatkan oleh 
sebagian orang untuk menggelar 
dagangannya. Adapun pedagang yang 
tidak mengenyampingkan tradisi ini 
bahkan semakin banyak, sampai ke 
sudut-sudut jalan gang menuju Menara. 
Dari berbagai produk-produk yang 
digelar untuk diperjualbelikan yaitu 
bermacam citarasa makanan tradisional, 


mainan, pakaian dan kerajinan. 


Gusjigang Sebagai Falsafah 
Ajaran Sunan Kudus. 


GUSJIGANG 
Dagang). Falsafah yang selama ini 


(Bagus, Ngaji dan 
dipegang warga Kudus, terlebih yang 
berada di wilayah Kudus Kulon (sekitar 
menara ke barat). Kesesuaian ajaran 
Sunan Kudus ini terlihat ketika perayaan 


tradisi Dandangan tetap dijalankan. 
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Kompasiana.com 


Bagus, di sini dapat diartikan 
bahwasannya seseorang yang menjadi 
santri, atau warga Kudus yang belajar 
atau bertempat tinggal dekat Menara 
khususnya harus bagus akhlaknya atau 
Sae Tingkah Lakune. Baik dalam bertutur 
juga 
dan saling tolong menolong. Ini sudah 


serawungan (bertatap muka), 


dipraktekken oleh Sunan Kudus mulai 
dari cara berdakwah dengan memadukan 
unsur arsitektur budaya Jawa dan Hindu 
dalam pendirian bangunan menara dan 
masjid. Juga tidak menyembelih hewan 
sapi saat lebaran Idul Adha dan perayaan 
lainnya, padahal dalam agama Islam 
daging sapi halal dimakan. Dengan 
alasan menghormati tradisi Agama 
Hindu, karena sapi merupakan hewan 
yang dimulyakan. Pelajaran toleransi 
yang dapat dipetik ialah, mendahulukan 
maslahah (kebaikan umum) lebih utama 
daripada kemadharatan besar yang akan 
datang belakangan. 


Kemaslahatannya yaitu bisa menarik 
perhatian orang hindu masuk Islam, 
adapun kemadharatannya yaitu jika 
penyembelihan sapi tetap dilakukan 
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maka orang Hindu akan murka dan 
membenci Sunan Kudus. Hal ini bisa 
dilihat langsung di sekitar kompleks 
masjid menara, begitu juga saat ada 
acara yang dijalankan di dalamnya. Ini 
menandakan bahwa wujud toleransi 
antaragama di zaman 
sudah 


menyampaikan ajaran penuh kedamaian 


Walisongo 
pun dijalankan, — dengan 
tanpa adanya kekerasan karena sesuai 
dengan kebutuhan dan konteks saat 
itu. Ketika acara pemukulan bedug, 
yang hadir bukan hanya orang yang 
beragama Islam saja, tetapi lain agama 
juga berdatangan. Hal ini bisa menarik 
perhatian, dengan perlahan akan mau 
mendekati dan bahkanmemeluk agama 


Islam. 


Selanjutnya yaitumNgaji, warga Kudus 
sudah 
tentang sagama kepada ' Syekh “Jafar 
Shodig 
dan” regiulitasy di dalamnya: Dalam 


dahulunya terbiasa“ belajar 


tentang , nilai-nilai « islam 


penyampaian dakwahnya-Nya, 


seseorangwmembutuhkan dua asupan, 


yaitu  makanan(, minuman untuk 


menyehatkan, menguatkan badan dan 


(Dan 


Sejumlah pedagang menjaga dagangannya saat tradisi dandangan di Kudus, Jumat (27/5/2016) 


spiritualitas. Dengan makan, akan 
menjadikan tubuh manusia mampu 
bergerak menjalankan ibadah kepada 
Tuhan dan menjauhi semua larangan- 
Nya. Adapun spiritualitas digunakan 
untuk memberi asupan dalam bentuk 
sentuhan pada jiwa dan hati manusia 
supaya mampu memperoleh ketenangan 
dan kebahagiaan” Sesungguhnya 
kehidupan yang kekal dan abadi ialah di 


akhirat kelak: 


Rutinitas “ setelah” diumumkannya 
awal puasa ialah diadakannya tarawih 
berjamaah, membaca al-guran (tadarus) 
di masjid dan digelarnya majlis taklim 
yang langsung dipandu oleh Sunan 
Kudus. Sampai saat ini setiap bulan 
puasa pun masih dirutinkan, ditambah 
lagi dengan kajian-kajian kitab kuning 
sore hari menjelang buka puasa di Tajug 
makam, ngaji Tafsir di pada pagi hari 
setelah salat subuh berjamaah yang 
diampu oleh KH. Syaroni Ahmadi 
(tokoh alim kharismatik, salah satu 


Mustasyar PBNU dari Kudus). 


Dagang, Untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari, manusia melakukan kegiatan 
perekonomian seperti memproduksi, 
mendistribusikan dan menjual. Kanjeng 
Sunan Kudus sudah mengajarkan 
hal demikian. Kalau dilihat dari segi 
tempat, menara Kudus ini berada di 
barat Pendapa Kabupaten (tempat 
bupati menetap dan menjalankan roda 
pemerintahan). Tengah kota yang sudah 
dipenuhi penduduk ditambah juga 
sedikitnya lahan untuk bertanam, maka 
ajaran Syekh Jafar Shadig pada saat itu 
adalah untuk berdagang hasil kreasi 
atau mengambil barang dari orang lain 
untuk dijual kembali. Sudah dimaklumi, 
zaman dahulu orang Kudus banyak 


yang malang-melintang di negeri ini 


Directory-executive.com 


mana am Pa 


- 


Pengunjung memadati beberapa wahana permainan dan lapak pedagang saat tradisi dandangan di Kudus. 


dengan berdagang beberapa hari bahkan 


bulanan kemudian kembali ke kota asal. 


tidak bisa 


dimaknai secara apa adanya, karena 


Namun secara literatur 
wilayah kabupaten Kudus bagian Timur 
dan Barat merupakan kawasan pertanian 
yang cukup luas. Dari segi wilayah ini 
bisa dipetakan macam-macam profesi 
dahulunya penduduk Kudus dahulu. 


Sekarang pun kurang masih sama. 


Momen Perayaan Rasa 
Persaudaraan 


Kembali ke 


Dandangan. Tradisi init,yang mulanya 


fokus. utama, tradisi 


dibanjiri — produk-produk — kesenian 
dan makanan khasskudus sendiri, kini 
sudah dicampuri dengan berbagai 
komoditas yang datang dari luar wilayah 
Kudus. Meskipun demikian, tetap tidak 
mengurangi keeksistensian keberadaan 


Dandangan itu sendiri. 


Orang berbondong-bondong 


membanjiri masjid menara untuk 


menunggu kapan pelaksanaan awal 
dimanfaatkan 


Ramadan, kemudian 


Nk bek At San 


oleh sebagian orang untuksberdagang. 
Ini menandakan bahwasannya awal 
keramaian karena adanya Spiritual agama 
yang mendatangkan - perekonomian. 
Namun, sekarang justru dengan adanya 
pagelaran  perekonomian“pembukaan 
lapak-lapak oleh pemerintah daerah 
(pemda)sbisa memunculkan keramaian 


untuk hiburan “semata. 


Saat »ini 


tradisi dandangan untuk mengenalkan 


pemda sudah mengemas 
bagaimana awal mulanya perayaan 
ini dengan mengadakan visualisasi 
Dandangan. Namun Visualisasi yang 
justru seharusnya diadakan di depan 
menara sebagai tempat bersejarah dan 
petilasan asal muasal Dandangan itu 
muncul, malah dilaksanakan di depan 
pendapa yang notabennya jauh dari 
kompleks masjid makam Kanjeng 
Sunan Kudus. Hal tersebut hanyalah 
masukan untuk pemda semata, supaya 
benar-benar mau terjun aktif membantu 


melestarikan tradisi yang ada. 


Menurut Gunadi, Director Visualisasi 


Dandangan sekaligus pegiat teater di 


WAWASAN 


Kudus, “Konsep visualisasi Dandangan 
kali ini akan saya padatkan dan saya 
kemas tidak seperti biasanya, kalau 
biasanya diperankan laku masyarakat 
menjelang ramadan, saya fokuskan pada 
Dandangan. Kenapa kami mengambil 
visualisasi dandangan karena saat ini 
banyak yang kami lihat, anak-anak 
muda terutama, mereka tidak tahu yang 
mereka pahami Dandangan adalah pasar 
malam keramaian orang berdagang di 
sekitar menara menjelang bulan puasa, 


Tegasnya. 


Hikmah yang bisa diambil dari 
perayaan adanya tradisi Dandangan 
untuk memupuk rasa persaudaraan. 
Perjumpaan antara penjual dan 
pembeli dengan semangat menyambut 
Cinta 


produk dan kerajinan dalam negeri 


datangnya bulan Ramadan. 
yang selama ini mulai ditinggalkan. 
Menariknya di situ, orang yang hadir 
dan membaur di dalamnya bukanlah 
hanya yang beragama Islam saja, namun 
beragam agama. 


Alhilyatuz Zakiyah Fillaily IN 
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Be SmariEX Teri in Modern Era 


The lesson to be selectif reader is one of the rule of 


The modern era brings people to know the digital system..- 
They can get many information and news, not only from the 


newspaper but electronic also. Everyone can read, share, and 
write what they thinking, feeling, and looking. Even, theyscan 
share the hoax because of the interesting information, 


No matter who may be the victims of it. Common people, 


functionary, and the intellectual be easy tovget and share the 
unverifikated news. The mayority of society has not more time 


to crosscheck. Knowing that news miade,of main media or 


some people who have selfinterest. 


Before this interesting issue become a hot newsplslam has 
examined of it. According to theswritter that hoax is similiar 
with slander whichshavesto be/kept atandistance from the peoa 
ple. : 


The moslem have to/darificate the/sufficienting issue. 
Because they have hadsfrength'doctrinefto avoid the hoax. The 
evidence is the naffators of hadith' to beiknown. They have to 
have the terms as their'erediblelities, Beside the narrator have 
a good attituse as good as in hadith. If the narrator lied even if 
out of hadith, the hadith is not allow to be allowed and be main 
reference. 


Islam teachs his ummah to research and learn the 
information they getting. Expecially, when that information 
come from fasig. Fasig, is a word usage to describe a spoiled 
fruit or over ripening whice have no bark. The meaning is a 
faithless person that out of religion corridor as making a lillte 
or much sins. 
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religion in'social. The life have to build on the fact and true 
things, Sharing the informtion need a honest and integrity 


2 person, then,the news will accept well. 


One.of islamic history said that the fitnah or false news 
isa main reason of Islam's collape which found hard by the 
messengger. The begining, killed Ottoman, named al fitnah 


“kubro. Moslem ummat bring the false news each other 
about the khalifah killing for the politic then make disperce 


among them. Khalifa Ali advoise to control the emotional 
and keep calm should not be provocated of it. 


Abdullah bin Saba as Yahudi who being among the 
moslem and judge hisself as a moslem. But, he broke the 
moslem foundation and impact moslem to belive his fitnah. 


For them who know the good position Ottoman will not 
effect by false issue, then it is not reason when Madina and 
Mecca society is safe by Abdullah bin Saba. It is different 
from Egypt, the false news appears to the every corner of 
it. Because they do not care of the lesson which Rasullah 
taught. 


We as a consumen of internet have to be smart using 
it. We dont to be easy to agree or believe information we 
accept. Crosscheck, compare with another source, and stop 
to share if we find the news bring the false. Because the 
internet as a true life which has norma and rule to do. 


Nur Hikmah IE 


Jalantikus.com 
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en Mn ea 
Id M3 IN Lgi) 3 3ples 
patag Ae Uaio, kman 
Ii PN G3 Gta 
bim Jl OLI 


SSI ALA Ah sil G 


ba Cb dal! lea Tni 
ON Us 09 Lg adi — 
3 AI Jaena, BOS 
sanas bla Sa Cha SIN 

Ni Seat 


Ibrohim 


3 Sato! pang lady an 
Sad A3 Ibas, el ga 


adal Bebas — JS 
Is Ke EP na —N Ea 
AM oa DASI Yep ina Ra 


Jaa rell Janti 3 JA ea 


Oiygtn SR apa 

SAI on kapas ea GA sa) Kal 
JARAN ASASI pan II 
Bo AS JET 4 LV LV 
Inap oral, HI yel SM 
LN Lea CL E yaa V3, 
3, As na ya ta 12 
Aa II, LM ale dl ebi 


JENDELA BAHASA CA) 


JA SN AN GIRO Ker JS 
Anya pa Ss SI LSI 
B1 RRT AE ye Jak 
#I LI Julay Kal 0,3 
IE ASI Le Kagla Isu 


ay DASI Jet Lag jl patin 
0S Lah Ts Po oa ol 
CE SSI LAN e L 
On San Sat 

ana LAN sll, 


Giaa) 3 date IT ea 

Jai BI ka as 
Ba PAI J5 Kd II 
aa — Tan 
HA Aa en li pal 
MA ea Leni 3 A3 
Ie SEN S3 Lesag! ai 
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Hoax: Wabah, Virus dan Penyakit 


oax dibaca hoks belakangan 

santer terdengar dalam 

pelbagai kesempatan, 
dimana merujuk pada pengertian 
suatu berita yang tidak benar. Menurut 
sumber wikipedia, hoax merupakan 
suatu pemberitaan palsu yaitu sebuah 
usaha untuk menipu pembaca 
atau pendengar agar mempercayai 
sesuatau. Pelbagai situs media sosial 
menuliskan bahwa istilah hoax ini 
awalnya di populerkan oleh netizen 
Amerika. Diprakarsai atas rilisnya 
film yang berjudul “The Hoax” 
garapan sutradara Lasse Hallstrom 
yang diangkat dari sebuah buku milik 
penulis Clifford Irving dan dibantu 
rekannya Howard Hughes. Dalam 
film ini dinilai mengandung banyak 
skandal pembohongan atau penipuan 
terbesar di Amerika Serikat. 


Kemudian istilah kata hoax ini 
muncul, setiap ada pemberitaan / Pa 
palsu. Kata Robert Nares Seorang 
ahli filologi Inggris mengatakan awal 
muncunya hoax terjadispadatawal 
abad ke-18, secara'lebih sederhana ia 


mengatakan kata hoax asalnya adalah 


dari kata “hocus yang artinya unttik 
menipu, istilah ini sering digunakan 
para tukang sulap atau penyihir untuk 
meyakinkan banwa yang dialkukannya 
adalah kebenaran dan nyata. 


Berbicara soal hoax merupakan 
perbincangan yang cukup menarik, 


mengingat hoax betul-betul telah 
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merambah pada kehidupan 
sehari-hari, hal tersebut kemudian 
menimbulkan konflik, perpecahan 
dikalangan anak bangsa, dan tentu 
saja telah menjadikan lemah negara. 
Tidak tanggung-tanggung hampir 
seluruh masyarakat digoyang dengan 
hoax, walaupun sebetulnya hoax ini 
sudah ada dari zaman Nabi Adam. 


Galileo pun (seorang filosof" 
besar) yang mengatakan) . 
bahwa bumi itu bulat, / 
dulu dikira hoax, lalu 3G 
dipaksa minum if P 
racun. Panjang - 
sejarahnya hoax 
ituada di duniaini, 
Amerika pun menyerang " 
Irak mengeluarkan.hdax duluan, 
dikatakan bahwa disitu ada nuklir 
dan Senjata kimia, bertahun-tahun 
sebelumnya Amerika mengklaim 
menang di Vietnam, padahal 
sebetulnya mereka kalah, jadi 
hoax bukan hanya dari publik, 
bukan hanya dari rakyat, tetapi 
bisa juga dari super power yang ada. 
Sehingga kita rumit menggolongkan 
mana yang hoax mana yang tidak, 


karena seperti Galileo ternyata ia 


benar, zaman berubah dan terbukti ia 


benar. 


Benarkah hoax saat ini telah menjadi 
ideologi? Benarkah hoax justru 
lebih digandrungi oleh sebaigan 


masyarakat ketimbang pekerjaan- 


'oleh.sebagian masyarakat,,Sehingga 
, dibandingkan fakta? Atau memang 


' hanya sekedar'mencari sensasi, 


pekerjaan yang lazim ditekuni 


masyarakat karena penghasilannya 


yang menggiurkan?,Atau justru 
ancaman hoax'ini dikesanipingkan 


lebihmemilihhmenyukai hoax 


ada tujuan politiS'tertentu? Atau 


Illustrasi: Danil 


kepopuleran dan ketenaran semata? 


Untuk menjawab semua pertanyaan itu 


tentu kita akan melibatkan banyak sekali 


sudut pandang serta prespektif, sehingga 


diharapkan hoax tidak sampai berkembang 


menjadi komunitas yang terstruktur, yang 


arusnya tidak akan dapat dengan mudah 


P7 


dibendung. 


G 


SHARE 


| 


N 


“Tni 


IL 


— 


Era sekarang, rumusan etika yang 


seharusnya melekat pada diri seorang 


jurnalis jika dibenturkan dengan 
konsep The Golden Mean milik 
Aristoteles (seorang filusuf dari 
Yunani kuno yang hidup 24 abad 
silam yang hingga kini pemikiranya 
masih sangat berpengaruh) dimana 
dalam jurnalisme modern prinsip 
ini ditemukan dalam konsep 
balance and fairnes (seimbang dan 
kejujuran). (Vivian, 1991: 433) 


Pun demikian seperti Categorical 
iImperative pemikiran Immanuel 
Kant (Filusuf asal Jerman 1724- 
1804) yang dinyatakan sebagai act 
on the maxim'that,you would want 
to become'uinversal law semua 
orang seharusnya bertindak sesuai 
dengan aturanyyang dipahami dan 
diyakini sebagai hukum,universar. 
Media masa,sudah seharusnya 


memahami kaidah'kaidah yang 


berlaku secaraumiversal ini sehingga 


tidak melakukan pelanggaran kepada 


masyarakat. 


Sedikit gambaran tentang prinsip- 


prinsip jurnalisme dari para tokoh 


diatas sedikit banyak memungkinkan 


para jurnalis untuk bergerak dalam 
koridor ideal guna mewujudkan 
tujuan mendukung masyarakat 
berkembang menjadi lebih maju 
serta demokratis. Untuk itu 
prinsip jurnalisme ini semestinya 
menjadi pegangan media masa 
dalam melakukan aktivitasnya 
menyampaikan informasi kepada 


masyarakat khalayak. 


Nampaknya bangsa ini 
membutuhkan sosok “superman” 


atau “supergroup” tepatnya. 


Masyarakat sekarang ini hanya 
bisa berharap agar kegelisahan 
atas hadirnya hoax ini dapat 
segera rampung teratasi. 

Sebagai contoh, beberapa waktu 
lalu kita mengetahui adanya 
pilkada DKI Jakarta 2017, yang 
memperlihatkan persaingan 
antar calonpasangan gubernur, 
pada saat itu pula bermunculan 
pemberitaan simpang siur dengan 
tujuan menghasut, menebar 
kebencian, memojokkan bahkan 
hanya.sekedar meraup pundi- 
pundi uang. Alhasil ketimpangan 


sosial dimana-mana. 


Untuk menyelesaikan 
permasalahan itu, kedua 

kubu dirasa harus sama-sama 
bertanggung jawab atas kekacauan 
yang ada. Bayangkan berapa 
rupiah yang harus di tanggung 
keduanya untuk mendamaikan 
masyarakat yang berseteru, 
bahkan mungkin ada warga 

yang rumahnya berdekatan 
dulunya hidup harmonis, saling 
hormat-menghormati, seketika 
berubah menjadi saling berselisih, 
bertengkar, bahkan bertindak 
belewati batas seperti menganiaya, 
lantaran keduanya berbeda 
pilihan dalam menentukan calon 


gubernur tersebut. 


Media sosial telah menjadi 
tumpuan, 90-an persen 
penyebaran hoax ada di medsos 
berdasarkan penelitian, berita 
yang merambat cepat dan sesak 
justru mutunya yang paling 
sering tak bertanggung jawab, 
puluhan ribu situs online 
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beredar terlibat menyebarkan berita 


palsu bergelombang besar. Fitnah 
bercampur hasutan dan kebencian 
menyerang kehormatan dan menuntut 


korban. 


Banjir informasi akibat revolusi 
media sosial hasil kemajuan teknologi 
komunikasi membuat siapapun 

bisa memproduksi ataui mengakses 
informasi secara mudah dan murah. 
Sayangnya hal itu tanpa diimba 
peningkatan daya kritis dan nala 
logika yang baik. S 
mudah terpancingn 
lewat berita-berita yan 


tanpa meninjau apakah pesan itu 
sudah dikomodifikasi sebagai pesan 
hasutan atau hoax atau belum. Padahal 
pesan hasutan atau hoax dibuat secara 
sengaja dengan tujuan merusak serta 
memecah belah disamping sebagai 
ladang bisnis. 
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Sejenak mari bersama melihat 
belakang, saat Imam Bukhori 
(periwayat hadis yang sangat 
anti dengan hoax) mencoba 
mengumpulkan hadis shahih, bersama 
dengan gurunya yang bernama 

Syekh Ishag bersama menghimpun 
hadis-hadis shahih dalam satu kitab. 
Disaringnya jutaan ribu hadis yang 
diriwayatkan 80.000 perawi menjadi 
7.275 hadis adalah bukti bahwa beliau 
sangat selektif. Waktu yang dihabis 
untuk menyeleksi hadis-hadis ters 


menemui para perawi 


langsung. Kota-kota 


i, secara @ksplisit 
encegah 
erita“berita yang belum 


ernya serta dapat 


»w 


n terjadinya ketimpangan 


juga telah mengambil langkah yang 
baik yaitu lewat UU pasal 28 ayat 1, 
yaitu Undang-undang informasi dan 
transaksi elektronoik atau Undang- 


- undang ITE. Disebutkan dalam pasal 


itu “Setiap orang yang sengaja dan 
atau tanpa hak menyebarkan berita 
bohong menyesatkan, ancamanya 
bisa terkena pidana maksimal 6 
tahun kurungan dan denda maksimal 
1 milyar. Hadirnya UU ITE ini 
nampak dapat memberikan angin 


segar bagi masyarakat, hanya saja 


kemudian langkah nyata yang di ambil 
pemerintah dalam menjalankan UU 
tersebut sebagai bahan dasar menjaga 


kestabilan bangsa ini. 


Pemblokiran berbagai macam situs 
yang dianggap sebagai penyebar hoax, 


akan salah satu bukti keseriusan 


itus-si diblokir 
me panda omen 

a fit PN ovokssi, SARA 
hinaan.terhadap simbol 
enulis, pesan nyata 
adalah suatu kesadaran 
knologi informasi, media, 
telahmengubah perilaku masyarakat 


pun peradaban manusia. 


Teknologi informasi seakan 


a asia bar Ng menjadi pedang bermata dua, yaitu 


berkontribusi pagi peningkatan 
kesejahteraan, kemajuan. Sekaligus 
menjadi sasaran efektif perubahan 
melawan hukum, pengungkap 
kebencian propagandan, penipuan, 
juga sebagai kesadaran lahirnya 
sebuah rezim hukum baru, hukum 
siber atau cyber law, hukum teknologi 
informasi (law of information 
technology, hukum dunia maya 
(virtual world law). Menuntut kita agar 
lebih dewasa dalam bermedia sosial. 


Singkat kata, berita hoax bias jadi 
hampa, tak bermakna jika masyarakat 
cerdas menyikapinya. Hoax sama 
sekali tidak akan berpengaruh jika 
kita semua dapat membedakannya 
dengan berita yang benar. Dan yang 
terpenting, para pelaku penyebar 
hoax akan menyesal karena tidak 


memperoleh respon yang diinginkan. 


Aji MN 


PN ——4t 


UJIAN KOMPREHENSIF: 
MENUNJANG ATAU MENGHAMBAT? 


Bagi mahasiswa.semester akhir, karya tulis ilmiah atau biasa disebut dengan skripsi merupakan 


syarat untuk meraih 'gelar Sarjana. Pengujian skripsi bisa dilaksanakan apabila sudah melewati 


tahapan yang wajib' dipenuhi, salah satunya adalah nilai ujian komprehensif. 


i Fakultas Syari'ah dan Hukum 
sendiri, ujian. komprehensif 
sebelumnya — menggunakan 
proposal pengajuan judul skripsi sabagai 
salah satu bahan ujiannya. Namun sejak 
terbitnya Surat Keputusan Dekan Nomor 
B-275/Un.10.1/D/PP.00.9/1/2017 tahun 
2017, Fakultas Sayariah dan Hukum 
mulai menggunakan ujian komprehensif 


dengan mekanisme baru. 


Berdasarkan Surat Keputusan Dekan 


tersebut, tujuan dari perubahan 


mekanisme ujian komprehensif 
ini adalah agar mahasiswa mampu 
yang telah 
ditetapkan. Namun, adanya perubahan 
oleh 


sebagian mahasiswa akan menghambat 


mencapai kompetensi 


mekanisme tersebut dinilai 


mahasiswa untuk melaksanakan 


skripsi, padahal dari pihak kampus 


mendorong mahasiswa agar lulus 


cepat. Lantas apakah mahasiswa 
merasa keberatan dengan mekanisme 
ini? Lalu bagaiman tanggapan dari 
pihak fakultas terhadap hal tersebut? 
Pertanyaan-pertanyaan itulah yang 
muncul dikalangan akademisi Fakultas 


Syariah dan Hukum UIN Walisongo. 


Wakil Rektor 'I,  Musahadi, 
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mengatakan, pada dasarnya, 
penyelenggaraan ujian kompre- 
hensif di Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang sudah 
diatur dalam buku Panduan 
Program Sarjana dan Diploma 
tahun akademik 2015/2016. Pihak 
Universitas hanya memberikan 
aturan besar terkait regulasi 
penyelengaraannya, sedangkan 
kewenangan — aturan teknis 
diberikan kepada masing-masing 


fakultas dan prodi. 


“Sesuai — dengan surat 
keputusan (SK) Rektor Nomor 
29 tahun 2014 tentang Buku 
Panduan Akademik Program 
Sarjana (S.1) dan Dimploma 
(D.3) UIN Walisongo Semarang, 
terdapat beberapa pasal yang 
mengatur tentang beberapa 
alternatif ujian komprehensif. 
Ujian komprehensif diatur dalam 
beberapa alternatif. Misalkan 
alternatif satu, ujian komprehensif 
dapat — berupa penguasaan 
terhadap kompetensi dasar dari 
masing-masing »prodi. / Alternatif 
dua, dapat dalambentuk makalah. 
Alternatif tiga” dapat, dalam 
bentuk inisiasi proposal untuk 
tugas akhir atau proposal skripsi,” 


kata Musahadi. 


Musahadi 


pada intinya aspek teknis dan 


menambahkan, 
implementasi dari  penduan 
akdemi, terkait tentang apa saja, 
termasuk ujian  munagasah, 
proposal, ujian komprehensif, 


bagaimana aturan dalam 


Dr. H.Musahadi, M.Ag. 


Wakil Rektor Bidang Akademik 
dan Kelmbagaan 
UIN Walisongo Semarang 


menyelenggarakan proses 
pembelajaran, riset dosen, 
penyusuan skripsi, ada aturan 
stadart besarnya implementasi 
diserahkan ke masing-masing 
fakultas 


Wakil Dekan Bidang 
Akademik Fakultas Syariah dan 
Hukum UIN Walsongo, Sahidin, 
mengatakan, untuk Fakultas 
Syariah dan Hukum, mekanisme 
ujian komprehensif sejak tahun 
2017 mengalami pembaharuan, 
yaitu tidak memakai proposal 
skripsi lagi sebagai bahan 
ujiannya, melainkan menjawab 


soal-soal rumpun mata kuliah 


inti yang pernah dipelajari selama 


perkuliahan. 


“Kalau dari universitas, ujian 
komprehensifnyanya itu opsional, 
menggunakan bentuk proposal 
bisa, menggunakan rumpun mata 
kulialvinti juga bisa. Jadi tidak ada 
satu ketentuan yang satu. Untuk 
fakultas. Syari'ah, memilih yang 
dipandang lebih “representative, 
yatituwrumpun mata kuliah inti, ” 


ungkap Sahidin. 


Sahidin menjelaskan, mun- 
culnya pembaharuan ini karena 
mahasiswa yang melaksanakan 
ujian ' komprehensif dengan 
mekanisme lama, yaitu meng- 
gunakan pengajuan proposal, 


sudah tidak relevan. 


“Ujian komprehensif yang 
memakai proposal sudah 
tidak konsisten dengan kerang- 
ka penyelasaian tugas akhir 
mahasiswa, karena ujian 
komprehesif dengan proposal itu 
seharusnya dilaksanakan sebelum 
mahasiswa melakukan penelitian. 
Tapi anehnya, pelaksanaan ujian 
komprehensif menggunakan 
proposal yang kemarin itu sudah 
membuat skripsi dulu, baru ujian 


proposal,” jelas Sahidin 


Sahidin mengatakan, untuk 
pemberlakuaannya, mekanisme 
komprehensif terbaru diterapkan 
untuk seluruh angakatan yang 
mendaftar ujian kompre pada 
tahun 2017, 
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Drs. Sahidin, M.SI 


Wakil Dekan Bidang Akdemik 
Fakultas Syariah dan Hukum 
UIN Walisongo Semarang 


66 Dengan 
menggunakan 
mekanisme 
terbaru,ia yakin 
ini adalah untuk 
memepercepat 
mahasiswa 
lulus dan 
meningkatkan 
kompotensi 
mahasiswa itu. 
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“Ujian kompre ini diberlakukan 
sejak semester genap 2017, jadi tidak 
melihat angkatan tetapi melihat 
tahun pendaftaran ujian komprenya. 
Setiap mahasiswa yang mendaftar 
ujian kompre di tahun 2017 ini, 
sudah mulai menggunakan ujian 


kompre terbaru,” papar Sahidin. 


Mengenai mekanisme baru, 


Sahidin menambahkan, rumpun 
matakuliah pada prinsipnya diujikan 
dalam satu majlis yang terdiri dari 
empat orang penguji. -Penguji 
pertama bagian al-@uran Hadis, 


kedua bagian Figh, ketiga bagian 


Hukum, dan penguji terakhir bagian 


keprodian. 


“Majlistersebutimengujnya secara 
bersama, yaitu dalam satu waktwrdan 
tempat. Jika empatypenguji tersebut 
tidak dapat meguji secara Bersama, 
yaitwkarena terhalang oleh kegiatan- 
kegiatan dosenvatau kegiatan yang 
sudah tidak bisa di toleransi, maka 
mengujinya bisa individu dengan 
hasil tetap menggunakan nilai 


majlis,” ungkap Sahidin. 


Mengenai indikasi yang 
mengatakan mekanisme terbaru 
ini memperlambat mahasiswa lulus 
cepat, menurut Sahidin, hal ini justru 
sebaliknya. Mekanisme terbaru ini 
akan mempercepat mahasiswa lulus 
karena dari pihak fakultasmembuat 
aturan 100 sks itu bisa langsung ujian 


komprehensif. 


Jadi kalau mahasiswa itu 
kemampuan rata-rata 5 atau 6 


semaester pasti bisa ujian kompre, 


LAPORAN GIA A5 


tidak seperti tahun lalu, 
mahasiswa tidak bisa ujian 
komprehensif jika tidak di setujui 
judulnya, berarti jika dengan 
menggunakan mekanisme 
terbaru,ia yakin ini adalah untuk 
memepercepat mahasiswa lulus 
dan . meningkatkan kompotensi 


mahasiswa itu,” «kata Sahidin. 


Sementarasitu, "Ketua Jurusan 
Muamalah., Fakultas Syariah 
UIN Walisongo, Afif Noor, 
mengatakan, ujian komprehensif 
adalah ujian untuk memberikan 
pengetahuan secara komprehensif 
guna membekali mahasiswa 
terkait dengan keahlian atau 
pengetahuan sesuai dengan 


prodinya. 


“Diadaknnya ujian kompre- 
hensif — untuk memberikan 
pembekalan pengetahuan dan 
keahlian sesuai dengan bidang 
prodinya. Sehingga dengan 
adanya ujian ini dapat menambah 
wawasan secara luas serta 
dapat membuka  pemikiran- 
pemikirannya secara mendalam, 


“ kata Afif. 


Perubahan Materi 

Afif Noor mengatakan, dalam 
pembaharuan ujian komprehensif 
ini ada beberapa hal yang diubah 
terkait materi yang diujikan. 
Pertama, peraturan sebelumnya, 
penguji pertama diberi 
kewenangan untuk menguji 


materi tentang pengetahuan 
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keislaman secara umum. Berbeda 
dengan ketentuan yang baru, 


penguji pertama menguji materi 


terkait Ulumul al-Guran dan 
Ulumul Hadis. 
Kedua, dalam ujian 


komprehensif terbaru sudah tidak 
dimasukan kembali materi tentang 
kebahasaan yaitu bahasa Inggris 
dan bahasa Arab. Hal ini beralasan 
bahwa sudah diadakannya ujian 
TOEFL dan IMKA. 
ketika keduanya sudah dianggap 


Sehingga 
memenuhi setandar atau lulus, 
maka dianggap mampu dalam 
bidang bahasa. Selain itu, sertifikat 
TOEFL dan IMKA harus disertakan 
ketika 


Komprehensif. 


melangsungkan — ujian 


dalam ketentuan 


penguji 
mengenai kemampuan 


Ketiga, 
sebelumnya, keempat 
menguji 
berpikir interdisipliner dan 
metodologi (Ujian judul proposal 
skripsi). Berbeda dengan ketentuan 
baru, materi tersebut telah dihapus 
dan diganti dengan.materi tentang 


keprodian/jurusan. 


“Dari ketiga perubahantersebut, 
yang begitu jelas nampak adalah 
dihapusnya ujian #proposal judul 
skripsi. Dengan tidak dimasukannya 
kembali 
proposal langsung dipegang oleh 


maka kebijakan Ujian 
Jurusan. Sehingga hal ini akan 
memudahkan dan mempercepat 
mahasiswa dalam menyelesaikan 
skripsi” tambah Afif. 


Selain itu model kebijak ujian 
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sudah 
otoritas dari ketua jurusan (Kajur) 
(Sekjur). 


Sebab ada aturan bahwa sebelum 


proposal tidak menjadi 


dan Sekertris Jurusan 
bertemu sekjur dan kajur harus 
didiskusikan dan dikonsultasikan 
dengan dosen walinya. Setelah itu 
dikoreksi 
jurusan belum sempurna, langkah 
didiskusikan kembali 


dengan calon dosen pembimbing. 


jurusan, jika menurut 


berikutnya 


Jadi ada tahapannya untuk menjadi 
judul yang fix dari dosen wali, diskusi 
dengan calon dosen pembimbing, 
kemudian terakhir dengan ketua 


jurusan. 


Perubahan/Mekanisme Ujian 
Afif — Noor 
beberapa,hal yang diubahterkait 


menambahkan, 


mekanisme ujian adalah :.Pertama, 
dalam peraturan ujianskomprehensif 
terdahulu 


komulatif nilai .dariv'setiap penguji. 


menggunakan sistem 
Sehingga jika-salah-satu nilai ada 
yang anjlok, sedangkan nilai lain 
diatas nilai penguasaan rata-rata 
yaitu 6095 maka sudah dianggap 
lulus. Berbeda dengan yang terbaru, 
dimana setiap penguji memiliki 
independensi nilai masing-masing. 
Sehingga ketika salah-satu penguji 
memberi nilai dibawah 6096, maka 


dianggap belum lulus. 


Kedua, seperti yang dijelaskan 
di point pertama ketika belum 
memenuhi nilai minimal 6096 maka 
dianggap belum lulus. Seketika itu 
juga mahasiswa berkewajiban untuk 


mengulang ujian. Yang membedakan 


disini adalah dalam ujian ulangnya. 
Dalam aturan sebelumnya mahasiswa 
melakukan ujian ulang dikarenakan 
nialinya tidak memenuhi persyaratan 
niali komulatif tiap penguji. Sehingga 
harus melakukan ujian ulang kepada 


semua spenguji. 


Adapun peraturan sekarang, jika 
salah satu nilai dibawah minimal 6046, 
maka'nilai dibawah'minimal tersebut 
harus “mengulang” Dalam ujian 
ulang, mahasiswa tidak diharuskan 
berada dalam satu majelis kembali, 
tetapi dapat menemui penguji yang 
nilainya belum memenuhi nilai rata- 


ratas kelulusan. 


Namun, hal ini berbeda dengan 
yang tertera dalam buku panduan 
Dalam buku panduan 
tersebut dijelaskan bahwa “Jika tidak 


Dosen. 


memenuhi nilai minimal maka harus 
mengulang ujian dengan cara yang 
sama”. Hal ini bertolak belakang 


dengan yang dijalankan oleh fakultas. 


“Dalam kebijakan terbaru ini 
masih dalam taraf perbaikan serta 
harus didiskusikan kembali dilingkup 
internal. Apakah ujian memang harus 
diulang semua atau hanya salah satu 


ujian yang tidak lulus saja”, tegas Afif. 


Ketiga, — ujian — komprehensif 
dahulu diadakan menjelang ujian 
munagasah. Sebab, mahasiswa masih 
terlebih 


dahulu baru ujian komprehensif. 


menunggu dapat judul 
Berbeda dengan sekarang, sudah 
tidak ada persyaratan harus ada judul 
terlebih dahulu, maka mahasiswa 


bisa langsung ujian komprehensif, 


yang terpenting sudah menyelesaikan 
persyaratan yang ditetapkan oleh 
Fakultas. 


Memperlambat Kelulusan 
Mahasiswa? 

Menurut Afif, diberlakukannya 
peraturan terbaru dalam setiap 
kebijakan sebenarnya sudah didesain 
dan direncanakan untuk memberi 
peluang mahasiswa supaya lulus 


sesuai targetnya. 


“Sekarang ini, sesungguhnya 
berbagai peraturan terbaru atau yang 
lama yang masih dianggap relevan 
dengan sekarang. Semuanya, sudah 
didesain dan direncanakan, untuk 
lebih memberi peluang kepada 
mahasiswa — untuk mempercepat 
mahasiswa » diberi 


4 tahun atau 8 


study. Karena 
batasan waktu 
semester yang sesuai denganssistem 
UKT, Jelas Afif. 


Guna menunjang kebijakan Ujian 
komprehensif terbaru ini, Ahmad 
Arif Junaidi selaku Dekan fakultas 
Syariah dan Hukum menerbitkan 
buku panduan Ujian Komprehensif 


S.1 dengan surat keputusan dekan/ 


X mon MN 


pejabat pembuat komitmen Fakultas 
syariah dan Hukum UIN Walisongo 
Nomor: B-275/UN.10.1/D/DP.00.9/ 


1/2017. 


Dimana di dalamnyamemutuskan 
bahwa: 
Ujian Komprehensif S1 (Strata Satu) 
Fakultas Syariah“ danHukum UIN 


Walisongo Semarang. 


Pertama, Buku Panduan 


Buku 


Komprehensif 


Kedua, 
Panduan 
S1(Strata Satu) Fakultas Syari'ah dan 


Menetapkan 
Ujian 


Hukum UIN ,Walisongo Semarang 
berlaku bagi .mahasiswa S1(Strata 


Satu) semua angkatan. 


Buku 


Komprehensif 


Ketiga, Menetapkan 


Panduan — Ujian 
S1 (Strata Satu) Fakultas Syari'ah dan 
Hukum UIN Walisongo Semarang 
berlaku bagi Program Studi S1 (Strata 
Satu): Hukum Keluarga (Akhwal Al- 
Syakhsiyyah), Hukum Pidana Islam 
(Jinayah), Hukum Ekonomi Syari'ah 
(Muamalah), Ilmu Falak, dan Ilmu 
Hukum. 


Keempat, Surat — Keputusan 


ini mulai berlaku sejak tanggal 
Januari 


ditetapkan yaitu 24 


—wwwwwwwwwwwwwwwwwww“w 
TAN) KHUSUS 


Walisongo.ac.id 


2017 , dengam..ketentuan apabila 
dikemudian hari terdapat kekeliruan 
dalam penetapan ini, akan diadakan 
perubahan dan pembetulan kembali 


sebagaimana — mestinya. 


Dengan adanya buku panduan ini 
sengaja untuk membantu mahasiswa 
supaya mempermudah arah 
belajarnya bagaimana dan mana yang 
harus diketahui. Jadi isi dalam buku 
panduan itu adalah pengetahuan 
minimal yang harus diketahui oleh 


mahasiswa. 


“Hal ini dapat menjadi lebih 
ringan ataupun berat bagi mahasiswa, 
sebab dia harus tahu betul dan 
paham betul dengan apa yang ada 
di buku panduan, meskipun ada 
beberapa hal yang harus dipelajari 
secara mendalam kembali. Selain itu, 
buku panduan Ujian Komprehensif 
sekarang ini sudah mulai disebarkan, 
jadi mahasiswa dari semester satu 
sudah bisa mulai membaca untuk 
persiapannya dalam ujian ini,” tutup 
Afif. 


Lazul, Danil, Fauzan IM 
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MENGABAIKAN HOAX 
ADALAH IBADAH 


ada kurun dimana teknologi 


media — dan informasi 

sudah maju begitu pesat 
seperti saat ini, berimplikasi pada 
untuk 


kemudahan masyarakat 


menyebar dan mengkonsumsi 
informasi dan berita yang ada. Baik 
berita aktual maupun abal-abal, 
baik berita yang telah terverivikasi 
kebenarannya, maupun yang 
tidak jelas sumber dan kevalidan 
informasi di dalamnya. Semuanya 
mudah 


telah sangat dilahap 


lalu dibagikan. Dari survey yang 


Bertigar.com 


dilakukan oleh Sekretaris Dewagf 


Kehormatan Persatuan Wartawan: & : 
hoax bisa muncul, tumbuh dan 


Nasengkati, K2 hanya sebagai 


Indonesia (PWI) saja, sejak Februari 


penikmat SL penyebar, tetapi berkembang di masyarkat dengan 


2016 hingga Februari 2017 ada 
lebih dari seribu berita hoax yang 
tersebar di masyarakat. (Dengan, 
prosentase terbesar adalah berita H1 


pembilat dan penggagas hoax itu 
sendiri. 


begitu masif dan secara signifikan 
membangun paradigma — baru 


Tentu dalam tulisan singkat ini tentang suatu laa 


palsu tentang kesehatan” Nagesar / 


2746, diikuti dengan'is isu ber 


tentang politik. dan berita hiburan 


masing-masing sebesar 296 TN 
1596. Setidaknya dari TN ini saja 
sudah 
betapa gemarnya masyarakat kita 


cukup menggambarkan 


dengan hoax atau berita palsu. 


tidak akan dibahas tentang definisi, Pada 


terminologi yang terperinci tentang 
hoax. Hal ini karena definisi dan 
terminologi hoax sudah banyak 
diulas dan dipaparkan oleh para ahli 
dan akademisi di luar sana. Ada hal 
lain yang justru lebih asyik untuk 
dibahas di sini, yaitu bagaimana 


dasarnya, hoax ada 
karena ada yang menghendakinya. 
Maksudnya, berita palsu yang 
beredar tidak semua merupakan 
proyek iseng semata, kebetulan dan 
produk guyonan segelintir orang, 
tidak selalu demikian, tetapi pada 


tataran tertentu hoax memang 
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sengaja dibuat dan disebarluaskan 
untuk kepentingan para pihak 
dan golongan tertentu. Sengaja 
diciptakan dan disebarluaskan 
untuk menggiring opini di tengah- 
tengah masyarakat. Bahasa 
adalah 


Sialnya, proses ini tidak terbatas 


kerennya Propaganda. 
pada akses kesalahan persepsi 
dan kekeliruan fatal dalam 
membuat sebuah kesimpulan di 
masyarakat kita saja, tetapi pada 
tahap berikutnya, Hoax justru 
menjadi objek persaingan oleh 


media mainstream untuk diangkat, 


yang kalau kita mau jujur denga 
posisi media mainstream sekarang 


ini, akan sangat mungkin hoax 


Persoalan kian menjadi soal 


tatkala kita masih terlalu naif 
dalam menyikapi berita-berita 


'kw' yang berseliweran. Tidak 


Ghazian Luthfi Zulhaggi" 


kemudian diselidiki secara literatif 
dan dialektif, melainkan diterima 


dan langsung dimutlakkan 
sahihannya, diinterpretasi 
dalil yang membenarkan 


Osialimaupun"portal berita 
'abal-abal'. isilah pentingnya 
igunakan. 


analisis Ya 


kenyataan, — sambil 
endiri betapa awetnya 
kabar palsu disebar dan dikonsumsi 
di kalangan masyarakat terdapat 
kenyataan bahwa masyarakat kita 
masih malas melakukan verifikasi 
berita dengan benar. Mengutip 
tulisan yang ditulis oleh Arman 
Dhani dalam rubrik Sosial dan 
Budaya Tirto.id tanggal 30 Agustus 
tahun 2016 lalu : 


orang, i, media sosial tak 
memb onten yang mereka 
gikar Ofang-orang di media sosial 
hanya membaca judul yang 
ereka pikir benar. Ini bisa dilihat 
Ti beberapa berita yang kadang 
udul dan isinya tak berkaitan, tetapi 
ketika dibagikan orang cenderung 
berkomentar tentang judulnya saja. 
Pada peristiwa perseteruan Ahok 
dan Risma beberapa waktu lalu, 
orang banyak yang menyebarkan 
berita miring tentang komentar Ahok 
yang dianggap menghina Surabaya, 
padahal isi berita itu bertentangan 
dengan peristiwa sebenarnya.” 


Sebetulnya skenario buruk 
di atas tidak akan sampai terjadi 
jika saja masyarakat kita telah 
telah terbiasa menggunakan nalar 
kritisnya dan akrab dengan literasi 
informasi dan media. Berita palsu 
yang diterima dari pihak pertama 
akan langsung patah di pihak 
kedua tanpa perlu tersebar luas 
dan dipercayai. Kita sudah mulai 
harus membiasakan diri melakukan 
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verifikasi terhadap informasi yang kita terima. Istilah 
yang lebih dikenal dengan literasi media atau melek 
media. 


Literasi Media dapat diartikan sebagai suatu 
perspektif yang kita gunakan secara aktif ketika 
berhadapan dengan media dengan maksud untuk 
menafsirkan makna dari pesan yang kita hadapi. 
Belajar literasi media berarti belajar menganalisis, 
memahami dan meraba kebenaran dari suatu 
informasi yang datang dari suatu media. Bahkan 
dalam tingkatan selanjutnya, kita dituntut untuk 
mampu menciptakan kritik dalam pikiran kita 
terhadap media. 


Hampir semua dari kita pernah mendapati berita 
dengan judul yang bombastis, kontroversial maupun 
provokatif. Tekadang berbentuk foto sebuah judul 
berita online atau headline surat kabar yang dibumbui 
kalimat-kalimat provokatif dan seterusnya, atau bisa 
juga berupa kiriman foto-foto yang berisi konten, 
ai "berita ika terpenuhi 
InsUr A5WiaHnya. Ada 
eberirilbangan (Cover Both 
| sid” menyajikan — data 
Sean fakta, mencantumkan 
Nat: yang jelas dan 


 UA dan pembunuhan diikuti 3 Sa N as 


i hal-haly 9 


dan berupaya kita biasakan dalam menii | 
berita atau informasi seperti tadi. 


“a 
Misalnya dengan Wa / Bata tersebut 3, 
mesin pencari go9g n kan Md iber 


Fisfoto-foto 


lain sebagainya. Sehingga 


sebetulnya, antara berita 


yang asli atau berita) nlfoarya dengan hoax relatif mudah 


juga konten tentangnyS yah 'Kita.terima/ Seringkali Harak Alas nekah Apalagi 
manipulasi substarSisfhaup judul berita terjadi. dengan semakin maraknya 
(?. diskusi “melek media” dihelat 


Berita hoax yang kita baca Bia Aa judul | | 
dan isinya, tetapi tidal dengar" foto“ilustrasinya, ditambah kampanye anti hoax 


atau bisa juga sebaliknya. seolah 


di berbagai daerah 


ahkan jika diperlukan 
untum melakukan perdebatan intelektual dengan menjadi manifestasi positif 


si penyebar berita terkait kebenaran konten yang ia bagi perlawanan masyarakat 


sebar terhadap berita palsu atau 


hoax. Tetapi hoax akan tetap 
berita, 


Selain menelusuri sumber asli dari 
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berkembang biak, merong- 


rong persatuan bangsa, 
menguntungkan sebagian 
pihak dan merugikan 
banyak orangjika kita masih 

menumbuhkan 
kritis kita dan 


membiasakan 


enggan 
nalar 

verifikasi 
terhadap berita — atau 
informasi yang kita terima. 
Maka, 


melakukan 


dengan berani 
keputusan 
untuk mengabaikan dan 
tidak 
hoax merupakan sebuah 
ibadah. 


orang terjerumus ke dalam 


menyebarluaskan 


Menghindarkan 


kesesatan informasi, 
mencegah  kemungkaran 
intektual. Wallahu a'lam. 


“Pimpinan Umum LPM Pilar 
Demokrasi (2015-2017) Fakultas 
Ilmu Agama Islam, Universitas 
Islam Indonesia, Yogyakarta. 


Arah.com 


menganggap 


ulu, saya 
Lembaga Penerbitan 
Mahasiswa (LPM) Justisia 


--selanjutnya disebut Justisia-- seperti 


lembaga pers mahasiswa yang pada 
umumnya. Secara umum, lembaga 
pers mahasiswa hanya sebagai wadah 
mahasiswa untuk berproses dalam 
dunia jurnalistik. Di lembaga pers ini 
mahasiswa yang ingin menekuni dunia 
tulis-menulis digembleng dan dilatih 
untuk terus-menerus menulis tentang 
setelah 


saya masuk sebagai Kru Justisia, saya 


apapun. Namun ternyata, 
merasakan ada hal berbeda dengan 
lembaga pers mahasiswa yang lain. 
Yakni kru Justisia tidak hanya dituntut 
untuk bisa menulis, "melainkan juga 
dituntut untuk dapat berwacana secara 


luas dan kritis. 


Dua 
sudah terlihat pada waktu penerimaan 
kru baru, 
mendaftarkan diri menjadi kru baru 


tuntutan yang »demikian ini 
yakni bagi yang mau 


Justisia harus menyetorkan 1 (satu) 
tulisan yang berbentuk artikel. Pada 
masa saya, artikel ini menjadi salah satu 
syarat mendaftar di Justisia dengan tema 


JUSTISIANA 


KAMPUS JUSTISIA 


“KULIAH” TANPA GELAR 


Muhamad Zainal Mawahib" 


“Mengapa aku beragama?” tidak ada 
pilihan tema yang lain. Meskipun ini 
adalah tahap awal, namun setidaknya 
ini sebagai tahap untuk mengetahui 
keseriusan untuk bergabung'di Justisia. 


Dari tema ini, saya memahami di 
Justisia sejak awal mengharapkan, kru 
yang memiliki minat baca dan menulis, 
bahkan juga berdiskusinSebab membuat 
artikel syang “bertemakan “Mengapa 
Aku Beragama?” membutuhkansbahan 
bacaan banyak'dan renungan lama, baik 
renungan hasil dari referensi yang telah 
ia dibacanpengalaman pribadi ataupun 
hasil diskusi dengarvorang lain. 


Halvsitu saja masih belum cukup, ia 
harus bisa menuangkan hasil bacaan 
dan renungan itu ke dalam bahasa tulis. 
Tugas ini juga cukup membutuhkan 
proses yang serius, sebab tulisan ini 
sudah tidak hanya untuk dikonsumsi 
oleh penulis sendiri, namun sudah 
menjadi konsumsi pembaca, sehingga 
penulis dituntut untuk menuangkannya 
ke dalam bahasa yang dapat dipahami 
secara mudah oleh pembaca. Apabila 
calon kru ini serius bergabung di 
Justisia, maka ia akan menjalani hal 
tersebut sebagai proses. Sedangkan bagi 
calon kru yang tidak serius, maka ia 
akan membuat artikel asal-asalan atau 


copy paste darisartikel yang terdapat di 
dunia maya. 


Dari sini'para pendaftar Justisia masih 
belumw-bisa bernafas lega, sebab ia 
harus. mempertanggungjawabkan hasil 
tulisannya di hadapan para penguji 
-para senior Justisia. Satu per satu, 
calon kru menunggu giliran untuk 
mempresentasikan artikel. Saya masih 
inget, dulu yang menguji saya ketika 
ikut seleksi masuk ke Justisia adalah 
Mas Raharjo, Mas Pujiyanto dan Mas 
Arief Mushtofifin. 


Ada pelajaran penting yang saya dapat 
dari pengalaman ini, salah satunya 
dari Mas Pujiyanto. Pada waktu itu, 
Mas Pujiyanto tanya “Siapa Husein 
al-Oaff Assatidz Hauzah Ilmiyah Al- 
Jawad?” Pada saktu itu, saya mengutip 
pendapat tokoh ini untuk memperkuat 
argumentasi di artikel. Dengan lugunya 
saya jawab, “Salah satu ulama yang 
saya temukan di buku yang membahas 


2»... 


tentang tema ini” “Iya, saya tahu itu, 
tapi saya tanya, dia itu siapa, ahli bidang 
apa, ulama darimana, ulama masanya 
siapa, apa saja kitab karangannya?” 
tambahnya dengan nada serius. Karena 
saya memang tidak mengetahui, saya 
menjawab “saya tidak tahu” Karena 


saya memang hanya mengutip pendapat 
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Doc. Justisia 


JUSTISIANA 


tokoh itu, tanpa menelusuri keahlian 
dan biografinya. 


Pengalaman ini membuat saya 
mulai menyadari betapa pentingnya 
memahami tokoh atau ulama yang kita 
mau kita ambil pendapatnya. Pendapat 
yang ingin kita kutip untuk dijadikan 
penguat argumentasi tidak serta merta 
asal ambil, namun harus memahami 
pula keahlian dan biografi singkat tokoh 
atau ulama tersebut. Hal ini penting 
untuk dipertimbangkan agar jangan 
sampai mengambil pendapat orang lain, 
yang kita tidak mengetahui status orang 
tersebut. Hal ini untuk menghindari 
pengutipan pendapat seseorang dalam 
bidang keilmuan tertentu, namun 
seseorang tersebut ternyata tidak ahli 


dalam bidang ilmu tersebut. 


Kampus Justisia 


Kegiatan rutin di Justisia layaknya 
seperti di kampus. Secara sederhana 
identikan 


kegiatan belajar-mengajar dan memiliki 


kampus dengan tempat 


Ng 
7 (Te 


sistem administrasi. Begitu pula di 


Justisia, sebagai tempat berproses 


dalam 
jurnalistik dan wacana, khususnya 


belajar-mengajar bidang 
dalam bidang studi Islam. Karena 
tidak ada sistem administrasi inilah 
yang kemudian di Justisia tidak dapat 


mengeluarkan ijazah. 


Mungkin sederhana Justisia 


bisa dibilang sebagai kampus yang 


secara 
tidak memberikan gelar, sehingga 
tidak ada ijazah sebagai legalitas dari 
gelar tersebut. Karena bagaimanapun 
substansi dari kampus adalah ssebagai 
tempat belajar, adapun gelar .dansijazah 
merupakan hasil dari pemberlakuan 


sistem administrasi. 


Layaknya kampus,sdi Justisia memiliki 
kegiatan rutinan yang wajib.Yakni 
kegiatan tulis-menulis dan / diskusi, 
diskusi 


merupakan ciri khas dunia #kampus. 


Dunia  tulissmenulis “dan 
Begitu juga yang dilakukan'kru selama 
berproses dan belajar di Justisia. Dari 
diskusisini secara berkelanjutan dapat 


menambah wawasan dan pengetahuan, 


Diskusi Panel Wadyabala Justisia bersama Dosen Universitas Walisongo Semarang Tedi Kholiluddin. 


sekaligus bahan- 
bahan untuk ditulis nantinya. 


memperkaya 


Dalam dunia  tulis-menulis, 
Justisia memberikan wadah untuk 
menampung karya para personil, 
yakni Ngaliyan Metro (koran 
kampus yang terbit setiap bulan), 
Liksa (Lingkar Kajian Sastra), 
Majalah, Jurnal “dan Website 
wadah 
inilah yangymenampung seluruh 
kreatifitas 


Sehingga secara tidak langsung 


justisia.com. Kelima 


personil Justisia. 
kru harus aktif menulis secara 
rutin untuk mengisi produk yang 
dimiliki Justisia. Ketika kru sudah 
sering menulis, maka ia akan 
merasa terbiasa dan akan merasa 
mudah untuk menulis apapun. 
dunia  tulis-menulis 
membutuhkan 


Karena 
kebiasaan. 


Sedangkan dunia wacana, Justisia 
eLSA 
sebagai wadah 


membentuk 
Studi 
untuk mengembangkan wacana. 
Oleh eLSA telah menyiapkan 
kurikulum selama 1 (satu) tahun. 


(Lembaga 
Justisia) 


Kurikulum ini diterapkan sejak 
awal masuknya kru baru, hingga 
setahun ke depan. Dalam 1 (satu) 
tahun, kru baru setiap sore, setelah 


» Shalat Ashar berdiskusi dengan 


tema-tema yang telah disiapkan 
oleh eLSA. Model diskusi, tema 
yang dibagi 
kepada Semua kru, dan kemudian 


telah disiapkan 


setiap kru membuat paper dan 
dipresentasikan sesuai jadwal yang 
telah ditentukan, dengan dipandu 


“ oleh senior Justisia. Secara umum 


ada 3 (tiga) pokok bahasan, yakni 
Filsafat, dan Figih 
Kontemporer. 


Sosiologi, 


Doc. Justisia 
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Dalam upaya menambah wawasan dalam 
kajian Studi Islam, Justisa juga sudah 
menyiapkan Sekolah Islamic Studies. 
Sekolah ini ditaruh setelah 1 (satu) 
tahun berproses denganfmenulis dan 
berdiskusi. Dalamssekolah ini waktunya 
selama 1 (satu) minggu dengan materi 
tentang pemikiran Islam Kontemporer, 
seperti Pemikiran Muhammad Arkoun, 
Muhammad Syahrur, Fazlur Rahman, 
dan sebagainya. Adapun yang menjadi 
pemateri adalah para senior di Justisia 
dan dosen di lingkungan UIN Walisongo 
-dulu masa saya masih IAIN Walisongo 
Semarang. 


Berbekal. dari kegiatan yang seperti 
“kuliah” ini, diharapkan kru Justisia 
tidak hanya mahir dalam dunia tulis- 
menulis semata, tetapi juga memiliki 
ketajaman dalam menganalisis sesuatu. 
Apabila hanya bisa menulis dengan baik, 
tapi tidak memiliki ketajaman analisis 
dalam mengungkap sesuatu, maka 
tulisan tersebut akan terasa kering isi. 
Begitu juga sebaliknya, apabila seseorang 
memiliki analisis yang tajam, namun 
tidak mampu diungkapkan secara baik 
melalui tulisan, maka para pembaca 
akan kesulitan mencerna isi dari tulisan 
tersebut. 


JUSTISIANA 


“1d 
Na: andi 
P Itabiset! (0 


Reiner") 
2 Na RTM 

: NTP, 
1 1 


G 


Inilah Justisia, meskipun berada di 
Fakultas 
Hukum, Universitas 


lingkungan Syariah dan 
Islam Negeri 
Walisongo Semarang, diharapkan dapat 
memberikan sumbangsih pemikiran 
keislaman melalui tulisan. Pemikiran 
keislaman yang tertuang dalam sebuah 
tulisan ini dapat disebarluaskan 
ke publik. Dengan memanfaatkan 
perkembangan media sosial di era 
sekarang ini, tulisan secara cepat dan 


mudah dapat tersebar ke penjuru dunia. 


“Wadyabala Justisia Angkatan 2010 
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edia merupakan 
alat untuk menye- 
barkan informasi 
dari masyarakat 
dan berbagai sumber. Media massa, 


dalam konteks ini, berfungsi 


yang 
diperlukan untuk menentukanssikap, 


menyebarkan — informasi 


dan memfasilitasi. pembentukan 
opini publik dengan amenempatkan 
dirinya sebagai wadah independen 


dimana isu-iswpermasalahan umum 


bisa diperdebatkan. 

Banyak wacana-wacana yang 
berkembang pada masa orde 
baru dan masa reformasi. Media 
berusaha mencari berita untuk 
berlomba memenangkan hati 


masyarakat disaat situasi yang tidak 
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POTRET POLITIK 
AKTIVIS MEDIA 


lagi kondusif. Otoritarian pemimpin 
sangat mempengaruhi berita yang 
beredar. Di bawah pemerintahan yang 
otoriter, pers, adalah-golongan yang 
paling terhimpit. Taskorban, sekaligus 
dengan terpaksa harus menjadi 
pelakunya sendiri, inilah nasib pers 
dibawah pemerintahan otoriter, tak 


terkecuali Orde Baru. 


Sejak Soe hak Gie yang kritis 
terhadap pemerintahan, berisiko 


menjadi buronan karena terlalu 
banyak tulisannya yang menghasut 
masyarakat untuk — melakukan 
perlawanan atas kebijakan-kebijakan 
Soekarno dan awal Soeharto berkuasa. 
Pemerintah yang otoriter membuat 
semua orang takut berpendapat sesuai 


hati nuraninya, karena di ancam 


Popnews.com 


penguasa yang kejam pada saat itu. 
Gus Dur menjadi pelopor keterbukaan 
dan lebih demokratis. Semua orang di 
perbolehkan berpendapat sesuai azaz 
demokrasi tak terkecuali mengkritisi 
pemerintahan. Bagi sebagian insan 
pers, Gus Dur menjadi makhluk 
yang paling menggemaskan. Di satu 
sisi, sejarah. telah menunjukkan 
Gus Dur sebagai tokoh multi talent 
kualitas 


adalah, »gabungan dari 


negarawan, politisi, budayawan, 
agamawan, dan intelektual dengan 
sumbangan pemikiran dan peranan 
tak terbantahkan dalam proses 
demokrasi selama Orde Baru. Di sisi 
lain beliau menunjukkan sikap-sikap 
dan perilaku yang menjengkelkan 
bagi semua pihak yang menginginkan 
reformasi di bidang hukum ke- 


tatanegaraan. 


Setelah melewati — masa-masa 
kelam dunia pers akibat pemerintah 
otoriter, era reformasi adalah masa 
yang diharapkan, karena kurungan 
yang menjerat mobilisasinya telah 
hilang. Berita-berita masa kini tak lagi 
seragam semua bebas mengutarakan 
pendapatnya lewat peliputannya, dan 
informasi-informasinya terbuka dan 
berani. Namun apakah cukup ideal 
dalam penulisan dan prespektif dari 


para medianya. 


Wacana-wacana yang berkembang 


dan dijadikan berita ternyata banyak 


media yang bisa berpihak ke 
siapa saja yang dikehendaki tidak 
netral sesuai tujuan pers. Berbagai 
kepentingan di balik pers bisa 
ditunjuk sebagai faktor tidak bebas 
dan otonomnya pers, seperti modal, 
organisasi, ideologi, kultur, hingga 
soal-soal yang bersifat teknis, yaitu 
soal keterbatasan kemampuan dan 


akses. 


Contoh berita dalam buku ini 
dalam memberitakan perkembangan 
kerusuhan Maluku. Dalam berita 
kata-kata 


tersebut, — bertaburan 


yang terkesan hiperbola dan 


bombastis. — Tabloid 


cenderung 


Ilustrasi: Danil 


melebih- 
lebihkan apa yang terjadi di Maluku, 


mendramatisir dan 


dengan menggunakan bahasa yang 
berkonotasi daripada bahasa yang 
bermakna harfiah. Namun bahasa 
yang bombasitis dan hiperbol tentu 
saja kurang tepat untuk media massa 
yang seharusnya tidak melakukan 
dramatisir terhadap fakta. 
Dramatisir inilah yang kemudian 
timbul kesan bahwa pemberitaan 
tabloid cenderung bersifat.provokatif 
terhadap — pihak-pihak 
(halaman 43) 


tertentu. 


Menurut ,Agus Sudibyo, media 
Indonesia jarang sekalimenyebutkan 


——. » 3 


Judul butut p” 
PolitikeMedia dan 


| Es Pertarungan Wacana 


” Agus Sudibyo 


Penerbit: 
LKIS 


Tahun Terbit: 
2013 


Tebal: 
319 Halaman 


Peresensi: 
Mohamad Yakub 


identitas pihak-pihak yang melakukan 
penyerangan. Dengan kata lain, media 
Indonesia tidak memberikan jawaban 
yang memuaskan terhadap pertanyaan 
“Siapa yang sebenarnya berkonflik 
dan siapa yang menjadi korban?” 
Pelaku konflik hanya, disebut sebagai 
“perusuh”, “pihak-pihak yang bertikai”, 
“masa” "kelompok massa”, dan lain-lain 
tanpa identitas,.kelompok atau agama 
yang jelas... Ketidakmampuan media 
Indonesia dalam melakukan identifikasi 
yang gamblang terhadap pelaku-pelaku 
konflik tampaknya berkaitan dengan 
ketergantungan — terhadap  sumber- 
sumber yang menjadi primadona yaitu 


militer dan Antara. (halaman 99) 


Media Indonesia harus belajar 
dalam mengambil sebuah peristiwa 
atau kejadian tanpa keberpihakan 
kepada siapapun, sebagai instansi 
yang diharapkan masyarakat untuk 
menyebarkan informasi sesuai fakta 
harus lebih objektif 


pemabaca tidak kebingungan atas berita 


lagi supaya 


yang di dapatkan. Para aktivis media pun 
harus berani liputan di tempat-tempat 
yang sulit diakses seperti kerusuhan 
untuk tidak takut akan keselamatan 
jiwanya sendiri, supaya berita yang 
di dapat sesuai fakta, sehingga tidak 
seakan-akan membohongi pembaca 
dengan hasilnya tersebut. Serta tidak 
ketergantungan dengan sumber-sumber 
yang sama. 


Yakub IE 
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Hoax: Bentuk 


Munafik Masa Kini 


asyarakat sedang merasakan kegaduhan dengan 

adanya gempa literasi yang semakin ironi. 

Buktinya berita hoax dalam berbagai media 
menjadi virus yang sulit untuk untuk diobati. Masyarakat 
semakin menderita dan tersiksa akibat korban kebohongan 
media massa. Semakin canggihnya teknologi semakin mudah 
mengakses informasi dari berbagai media (sosial .apapun. 
Media sosial yang dijadikan sebagai penyambunglidah antara 
masyarakat dengan pemerintah seolah menjadi 'sulit untuk 
dipercaya kebenarannya. Media sosialsbisa menjadikan citra 
manusia sesuai kehendaknya, orang baik, menjadi ,buruk, 


orang buruk menjadi baik. Sulitnya untuk berkata jujur. 


Jujur merupakan kunci utama dalam bersosial-masyarakat, 
jujur bisa membuat orang saling percayas yakin-meyakini 
terhadap relasi antar masyarakat. Kata “jujur” dalam KBBI 
terdapat berbagi artis Pertama, memeiliki arti lurus hati tidak 
berbohong, yaitu-berkatasapa adanya. Kedua, tidak curang 
yaitu, tidakmelakukan kecurangan dalam berbagai permainan. 
Ketiga, tulussikhlas, yaitu tidak melaksanakan apapun dengan 


penuh kerelaan tampa adanya paksaan. 


Jujur dalam bahasa Arabnya adalah kata shidg yang berarti 
benar. Maksud kata benar disini yaitu benar segala macam 
perkataan dan perbuatan. Sifat shidig sehingga melekat kepada 
salah satu sahabat Nabi Muhammad, Abu Bakar Al-Sidig. Abu 
Bakar adalah orang yang selalu berkata dan berbuat benar, 
sehingga Dia mendapat gelar Al-Shidg. Kata jujur sangat 


relevan jika diterapkan dalam kondisi sosial- 
masyarakat dewasa ini yang sedang “carut- 


marut oleh berita kebohongan. 


Beberapa kali al-Guran mengajarkan 
umatnya untuk berbuat jujur, yang salah 
satunya terdapat dalam OS. Muhammad:21 
“Taatun wagaulun marufun faidza azamal 
amrufalau shodaguallah lakaana khoiron 
lahum” (taat mengucapkan yang baik 
adalah lebih baik bagi mereka, apabila telah 
tetap perang mereka tidak menyukainnya. 
Tetapi jika mereka benar imannya kepada 
Allah, niscaya lebih baik bagi mereka). Ayat 
tersebut menggambarkan terhadap orang- 
orang munafik yang selalu berkata dusta, 
maka al-Guran memihak terhadap orang 
yang meyakini dan mengimani kepada Allah. 
Dalam Tafsir Al-Misbah, Ouraish Shihab 
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Waspada.co.id 


menjelaskan orang-orang 
berbuat kerusakan di muk 


tali persudaraan. 


Tidak hanya da 
kepada umatnya 
perbuatan ya 


perbuatan 


mara alamumedia : 
denga ng ta ' pan 
kepada Al abi 1) te Jungan 
sesama manu TA adis Nabi 


yang tidak asing lag am berbunyi 


“ayatul munafigi salas azdaba waizda 
waada akhlafa waizda t ona” (tanda-tanda 
orang munafik itu ada tiga, ketika berbicara dia 
berdusta, menyelisihi janji jika berbuat janji, serta 


khianat terhadap amanah). 


Antara Media dan Pilkada 


Mengamalkan sikap jujur adalah sebuah ajaran yang 
melekat dalam Islam, siapaypun orangnya jika berbuat 
jujur dalam ucapan, p a, serta ikhlas dalam 
berbuat maka diala 
nilai Islam. Buka 


Islaman seperti 


engamalkan nilai- 


arkan nilai ke- 


rita hoax, 
serta orang 
moral ad 


Islam 


asyarakat 


an oleh media 
tertentu. Pilkada 
pada Februari 2017 
Ik membuka lebar-lebar 

akini sumber dan informasi 
'tika menengok pilkada DKI- 
calon Gubernur. Karena tidak 
mengkampanyekan dirinya baik 
mau pun dengan belusukan langsung 


baiki citra mereka. 


a eksplisit kampanye terlihat positif, karena 
arakat mengetahui visi dan missi yang akan 
alankan oleh para kandidat. Secara implisit masyarakat 
arus bisa melihat lebih jauh lagi, bukan hanya kata-kata 
yang diucapkan saat berkampanye, memberikan harapan 
dan menjanjikan yang berlebihan. Karena tidak jarang, 
banyak kandidat berkampanye selalu mengubar janji- 
janjinya namun dalam faktanya, ketika menjadi seorang 
pemimpin tidak ada tindakan yang nyata, hanya omong- 
kosong semata. Jangan sampai manusia dipermainkan 
oleh teknologi dan informasi, sehingga terjerumus 
dalam kesesatan dan kebencian melainkan manusia yang 
mempermainkan teknologi dan informasi dalam kehati- 


hatian. 


Yakub II 
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MINIATUR 

GEDUNG BARU 
UIN WALISONG 
SEMARANG 


Foto: Danil 


erget mega proyek gedung 

baru yang akan rampung 

awal Desember 2018 akan 

dimulai gong pembangunannya pada 
Desember 2017. 

“Dalam jadwalnya tanggal 2 


Desember 2018 semua bangunan 
sudah berdiri kecuali ada faktor X,” 


tutur Ketua Panitia Pembangunan . 


Musahadi kepada wartawan Majalah 


Justisia. 


Delapan gedung baru akan “di 
garap di lahan seluas 24.200 m2 
menelan biaya 150 juta dolar yaitu 
Gedung Pusat Perpustakaan dan 
Informasi. Gedung Administrasi 
Pusat, Planetarium, Laboratorium 


Terpadu, serta 4 gedung perkuliahan: 


Rencana letak bangunan Gedung 
Perpustakaan dan Pusat Informasi 
berada di antara Perpustakaan Lama 
dan, Masjid Walisongowberupa lahan 
kosong seluas 4.0001m2 center. Gedung 
Planetarium , «dan — Laboratorium 
Terpadu akan-dibangun di belakang 
gedung, M dengan luas masing- 
masing bangunan 3000 m2 dan 2400 
m2. Belakang Gedung L akan di drop 
area parkir. Sedangkan empat gedung 
perkuliahan dan rektorat dibangun 
di lahan kosong belakang Gedung L 
dengan luas bangunan 17.000 m2. 


Dari pembangunan ini Wakil 
Rektor I menuturkan, kampus ingin 
menata fasilitas yang dibutuhkan oleh 


civitas academica. 


“(Setelah pembangunan ini) kita 
akan memiliki ruang teater di setiap 
gedung. Kalau untuk seminar-seminar 


pun kita akan mudah. Kita akan 
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membangun ruang kelas teater dengan 
kapasitas 300 orang. Jadi pilihan untuk 
acara bukan hanya aula kampus 1 
dan kampus 3,” tegasnya saat ditemui 
di Auditorium H Kampus III UIN 
Walisongo setelah menghadiri acara 
orasi ilmiah Menteri Tenaga Kerja, 
Hanif Dhakiri, Kamis, (6/04). 

Salah satu bangunan yang akan 
dibangun adalah” UPT Perpustakaan 
dengan luas area pembangunan 4.000 
m2 digabung,.dengan ICT Center. 

“Sekarang akan dibangun (perpus- 
atakaan) yang mengadopsi peralatan 
betul-betul 


terbaru dan sedang berkembang di 


mutakhir. — Sehingga 
perguruan tinggi dunia,” ungkap pria 
mengenakan jas itu. 

Information and Communication 
Technologies (ICT) yang dibangun satu 
atap dengan Perpustakaan Pusat akan 
mengembangkan model pengelolaan 


manajemen berbasis daring. 


“Kita akan membangun sistem 
aplikasi pendukung akademik, ke- 
pegawaian, manajemen, dan model 
pembelajaran berbasis IT dengan 
menambah bandwith yang memadai,” 


tutur pria asal Demak. 


“Manajemen berbasis online 
objektif dan mengurangi terjadinya 
kecurangan,” tambahnya. Dikarenakan 
sistem daring sudah ada SOP yang 
mengatur manusia berhadapan de- 
ngan sistem yang sudah tidak terdapat 
negosisasi. 

Pria berkumis itu menncontohkan 
sistem daring yang telah dinikmati 


oleh mahasiswa berupa pembayaran 
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UKT setiap semester. “Misalnya kamu 
membayar (UKT) telat. Iya sudah 
kamu akan dianggap mangkir. Itu yang 


dinamakan sistem daring,” ucapnya. 


Pembangunan 


Pembangunan gedung yang menelan 
biaya 150 juta USD dan melalui skema 
pembiayaan dari Islamic Development 
Bank (IsDB). Proyek yang disebut four 
in one yang menangani empat kampus, 
yang terdir dari Universitas Islam Negeri 
(UIN) Sumatera Utara, UIN Raden Fatah 
Palembang, UIN Walisongo Semarang, 
dan IAIN Mataram. 


Dalam Term Of Reference Consultancy 
Services Forproject Management And 
Supervision Consultant (PMSC) yang 
dipublikasikan di situs idb-fourinone. 
UIN Walisongo akan membangun 8 
gedung baru dengan total area 24. 400 


m2. 


Proyek yang diteken oleh Direktorat 
Jendral Pendidikan Islam (Ditjen Pendis) 
dengan Project Management Consultant 
and Supervision Consultant (PMSC) 
menggandeng konsultan desain gdan 
enggenering (DED@)'bersama konsultan 
peralatan PT. Ciriajasa Cipta Mandiri JV 
dan Ciriajasa Engineering, 

Dipaparkan «dalam websitem resmi 
perusahaan, ciriajasa.com, merupakan 
perusahaan yang mengusung jargon 
the total of solustion for your succesfull 
contruction telah berdiri sejak tahun 
1991 dan menangani berbagai proyek 


pembangunan di negeri ini. 


“Untuk 


pemerintahan, 


bangunan gedung 


seperti Departemen 
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Keuangan RI (2007/2008) Sekretariat 
Negara RI (2007), Direktorat Jendral 
Pajak — (2004-2008), 
Keuangan (2003), dan Departemen 


Departemen 


Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia 
(1994-1996), 


dalam website resmi perusahaan. 


sebagaimana dilansir 


Selain gedung pemerintahan, 


perusahaan kontruksi plat merah 
tersebut pernah menggarap pem- 
bangunan gedung non pemerintahan 
seperti PT. Adhi Realyt (2007), “Pit: 
Sinar Mas Jaya (2006-2007) wserta PT. 


Bakrie Swasakti Utamaa(2006-2008). 


Terganggunya Perkuliahan 


Pantauan reporter majalahjJustisia, 
pembangunan Gedung A, Gedung 
B, serta Auditorium Idi KampusIN 
selama'12 bulan — Januari 2016jhingga 
Januari 2017-, membuat lajursjalan dari 
gerbang Kampus Ill Xhingga depan 
Perpustakaan Pusat UIN Walisongo 
rusak parah akibatekendaraan dengan 


muatan berat, melalui jalan tersebut. 


“Masa tidak 


mengantisipasi efek samping pem- 


sekelas kampus 
bangunan,” ungkap sumber Justisia 
kesal yang 
disebutkan identitasnya saat ditemui di 
barat Auditorium III UIN Walisongo, 
Selasa, (18/10) tahun silam. 


dengan tidak mau 


Namun, Musahadi tidak ambil 
pusing untuk permasalah tersebut. 
Ia akan mengintruksikan agar lajur 
yang digunakan untuk lalu lintas 
pembangunan hanya satu. “Jadi yang 


rusak kan hanya satu jalur,” tegasnya. 


Selain akses menuju ruang 


kelas yang bakal terkendala akibat 
pembangan. Mahasiswa pun harus 
bersiap mengalami kebisingan saat 
pembangunan berlangsung. Dalam 
regulasi mengenai pembangunan yang 
diatur dalam Keputusan Menteri Negara 
Lingkungan,Hidup No. 48 Tahun 1996 
tentang baku tingkat kebisingan. 


“Dalam , proses “kontruksi atau 
pembangunan gedung” di kawasan- 
kawasan Wpermukiman penduduk, 
sekolah, rumah, sakit dampak yang 
ditimbulkan.sangat besar yaitu berupa 
kebisingan: Dimana pada tahap pra 
kontruksi dalam membangun gedung 
banyak dilakukan yang 


menimbulkan suara kebisingan, suara- 


kegiatan 


suara yang dihasilkan oleh kegiatan 


pra-kontruksi dapat menyebabkan 


pendengaran terganggu sehingga 
dalam jangka waktu yang lama akan 
menyebabkan rasa tidak nyaman bagi 
warga sekitar yang terkena dampak 
kontruksi 


gedung terganggu,” isi 


keputusan tersebut. 


Meskipun telah terdapat regulasi 
yang mengatur 


yang 
proses kegiatan pembangunan yang 


kenyamanan, civitas 
academica terganggu oleh 
berlangsung selama 12 bulan dianggap 
wajar oleh Musahadi. “Pasti kalau kamu 
sedang membangun rumah sedikit- 
sedikit terganggu. Minimal berdebu 


dan bising,” jelasnya. 
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#WABAH HOAX , PROPAGANDA 


ATAS BUDAYA LITERASI?” 


knologi informasisbukan lagi 
sekedaryalat atau/sistem untuk 
mengolah data, penyampaian 
pesan “ataus informasi ,dan 
berita,saja”Teknologisinformasi 
sekarang nampaknya sudahs mbanyak 
diberalih fungsikan oleh beberapa kalangan 
orang. Media kini nampaksering digunakan 
sebagai alat propaganda, merusak tatanan 
negara, penggantian ideologi baru suatu 
negara, melanggengkan atau melengserkan 


kekuasaan. 


Hal ini sebagaimana yang telah 
terjadi di beberapa negara Timur Tengah, 
Afrika, bahkan Eropa. Gerakan revolusi 


PADA ERA TEKNOLOGI INFMASYARAKAT 
TIDAK BISA DIPUNGKIRI LAGI TELAH 
MENGAMBIL PERAN BESAR,DAKAM 
KEIKUTSERTAANNYA BERKONTRIBUSI 
MEMAKAI LAYANAN TEKNOLOGI DAN 
INFORMASISHAL INTENTUNYA SANGAT 
BERKEMBANG PESAMDAN MENYENTUH 
SEMUALINI KEHIDUPAN MANUSIA. 
BAHKAN HARI INI TIDAK ADA SUDUT 
DUNIA,YANGAIDAK BISA DIJANGKAU OLEH 
INFORMASI-DAN TEKNOLOGI (IT), DAN 
AKTIVITAS MANUSIA PUN RASANYA TIDAK 
AKAN-TERLEPAS DARI INFORMASI DAN 
TEKNOLOGI (IT) TERSEBUT. 


untuk merebut kekuasaan dan 
melengserkan pemerintahan yang 
ada disinyalir penyebarannya 
dilakukan lewat media sosial. 
Media sosial menjadi alat pemicu 
timbulnya pergejolakan yang ada 
dalam suatu negara. Pemerintah 
pun tak kuasa menahan laju 
derasnya informasi yang ada 
dalam masyarakat. Sehingga 
tatanan negara pun ikut kacau- 
balau akibat informasi hoax 
tersebut. ' Hoax — nampaknya 
sekarang menjadi wabah penyakit 
juga di Indonesia. 


Tidak sedikit masyarakat 
tanah air yang sudah mulai 
terjangkit oleh virus hoax. Bahkan 
seolah-olah kita hampir tidak bisa 
membedakan antara kalangan 
akademisi dan masyarakat awam, 
karena campur-aduknya antara 
berita fakta degan berita hoax yang 
ada. Maraknya informasi hoax 
membuat masyarakat semakin 
resah. Penyebaran informasi 
hoax memang tidak bisa dilawan 
hanya secara tindak represif saja, 
seperti melakukan pemblokiran 
atas situs-situs yang dianggap 
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pemerintah mengandung konten yang 
berbau pornografi, propaganda, ujaran 
kebencian, kesesatan, dan lainnya. 


Kenapa hoax tumbuh subur di 
Indonesia? Hoax tumbuh subur menjadi 
suatu keniscayaan yang sulit untuk 
dipisahkan dari kebiasaan masyarakat 
Indonesia saat ini. Dengan kemajuan 
teknologi sekarang ini banyak masya- 
rakat yang ingin menjadi orang pertama 
penyebar berita hangat, tanpa ditelaah 
dan diklarifikasi terlebih dahulu. Hal ini 
yang mejadikan maraknya budaya saling 
shareme-ngeshare di media sosial sering 
terjadi. Selain itu, banyaknya masyarakat 
yang hanya membaca berita hanya 
terpaku pada judul ataupun segelintir 
alinea saja, tanpa membaca habis ulasan 
berita yang tersaji. 


Hoax juga tumbuh subur akibat 
tidak diimbangi dengan pendidikan yang 
baik juga. Pasalnya orang yang mengirim 
informasi hoax tersebut tidak mengerti 
secara pasti maksud dan tujuan konten 
tersebut. Jika isi berita tersebut cukup 
mengejutkan, maka ia tidak berpikir 
panjang untuk  men-shareinformasi 
tersebut, agar orang mengira bahwa 
ia orang yang. paling” mengerti atas 
permasalahan tersebut. 


Dalam hal “inis, “pemerintah 


seharusnya menyediakan/ tameng 
yang kuat bagi masyarakat agar. tidak 
terjangkit wabah tersebut. Memang 
tindakan represif dengan cara melakukan 
pemblokiran terhadap situs-situs yang 
dianggap melanggar oleh pemerintah 
tersebut perlu. Namun, suatu saat pasti 
adanya pemblokiran terhadap situs-situs 
tersebut akan mengalami kebobolan juga 


karena peretasan sistem. Maka solusi 
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yang sekiranya ampuh untuk 
membentengi masyarakat 
dari wabah virus hoax 
tersebut baik dalam jangka 
pendek maupun panjang 
adalah dibentuknya sebuah 
ruang literasi. Membangun 
budaya literasi jelas akan 
efektif — bagi 


dalam membendung deras- 


masyarakat 


nya arus hoax yang ada. 
Selain itu masyarakat nan- 
tinya bisa menyaringedan 
mengklarifikasis. berita di 


sekelilingnya. 


Hoax: Informasi 
Propaganda 


Isu-isu seputar suku, 
agama, ras, dan antargolongan 
(SARA) belakangan ini men- 
jadi topik hangat perbincangan 
di semua kalangan masya- 
rakat. Bukannya pembahasan 
ideologi Pancasila sebagai 
dasar negara yang disebar 
di sosial media, malah 
membahas tentang perma- 


salahan yang belum tentu 
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kebenarannya. Terlebih lagi 
terkait masalah agama dan 
politik. Kita kita amati secara 
seksama, konten-kontenhoax 
mulai bermunculan pada saat 
akan diselenggarakannyaPil- 
Gub DKI Jakarta tahun 2017 
yang telah bergulir sebelumnya. 
Hal ini bermula.dari salah satu 
paslon yang “dianggap menuai 
kontroversi,oleh'banyak kalangan 
masyarakat, “dengan “Penistaan 
Agama',Mulai dari tukang ojek 


hingga" anak-anak yang masih 


duduk di bangku Sekolah Dasar 
(SD) pun mengenal nama paslon 


tersebut. 


Yang mengherankan lagi, 
bahwa isu-isu yang menyangkut 
agama menjadi viral di media 
sosial, yang kemudian banyak 
sekelompok orang memberikan 
tafsiran bahwa hal yang sedemi- 
kian ini dianggapnya sebagai 
ajang daripada dakwah agama. 
Padahal informasi yang mereka 
tersebut 


sebarkan nantinya 


Ilustrasi: Danil 


Hoax-slayer.com 


malah akan menyulut sebuah 
konflik antar agama yang 
kemudian menjadikan sebuah 
perpecahan antar kelompok 
agama. 


Tak hanya itu saja, 
informasi yang berisikan ke- 
bencian dan propaganda pun 
semakin marak terjadi, dalih- 
dalih politik dan kebencian 
atas orang yang tidak ia sukai 
menjadi pemantik bere-darnya 
informasi-informasi hoax 
tersebut. Padahal menurut 
Pasal 28 ayat 1 Undang- 
Undang Informasi Transaksi 
dan Elektronik (ITE) meyebtkan 
bahwa: “Setiap orang yang 


dengan sengaja dan atau 
tanpa hak menyebarkan berita 
bohong dan. menyesatkan, 
ancaman hukuman, pidana 
maksimal 6 tahunjdan denda 


maksimal df Milyar Rupiah: 


Selain ituwhal ini bisa 
saja karena keisenganvpelaku. 
Karena, dalam dunia internet 
kita mengenal sistem klik, 
setiap klik 
dihargai sekian rupiah. Ini 


dimana akan 


rupanya menjadi ajang bisnis 


yang 
bagi beberapa orang. Dengan 


sangat menggiurkan 


membuat berita yang berisikan hal-hal 
provokatif dan kontroversial membuat 
orang yang melihatnya langsung 
mengklik begitu saja dan men- 
sharenya tanpa dicerna terlebih dahulu. 
Mungkin hal semacam ini lah yang 


membuat informasi hoax di Indonesia 


menjadi subur perkembangannya. 
Budaya Literasi 
Salah satu faktor penyebab 


tumbuh suburnya hoax di Indonesia 
adalah minimnya budaya literasi yang 
ada. Data UNESCO yang pernah 
dilansir tahun 2012x meyebutkan 
bahwa indeks minat baca'di Indonesia 
baru mencapai 0,001 atau bisardibilang 
satu orang yang memiliki minat baca 


dari setiap seribuspenduduk. 


Selaim, itu, budaya “menulis 
masyarakat Indonesia juga rendah. 
Hal mini terbukti 


Internasional «di 


Jurnal 


yang 
masih tertinggak,dari negara lain. 


dari 
Indonesia 


Di Asia saja Indonesia kalah dengan 
Malaysia,, Singapura dan Thailand. 
padahal dari segi pendidik, Indonesia 
mempunyai banyak banyak dosen 
pendidik yang mempui ketimbang 
Malaysia. “Jurnal internasional ki- 
ta hanya 5.499 sementara ini di 
tingkat ASEAN. Sementara Malaysia 
sudah 25.350, Singapura 17.200, dan 
Thailand 12 ribuan” kata Direktur 
Jenderal Sumber Daya Iptek dan Dikti 
Kementerian Riset Teknologi dan 
Pendidikan Tinggi, Ali Ghufron Mukti 
dalam acara Seminar dan Lokakarya 
Kesehatan di Kampus Universitas 
Indonesia (UI) Depok, Kamis (20/4). 


Selain itu data lembaga 
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penelitian Nielsen yang menyebutkan 
penduduk Indonesia yang setiap 


hari dapat menghabiskan waktu 
berselancar di dunia maya meng- 
gunakan komputer selama 4 jam 
42 menit, browsing di telepon 
genggam selama 3 jam 33 menit dan 
menghabiskan.waktu di sosial media 
selama 2 jam51 menit.” Dengan waktu 
sebanyak itu tidak bisa dipungkiri jika 
banyak orangyangmembaca dan men- 
share berita seputar/hoax yang mereka 


temui saat berselancar di dunia maya. 


Saat asal London 


berkunjung ke 


peneliti 
Indonesia merasa 
terheran-heran melihat Jurnal Inter- 
yang 
banyak yang bisa dikaji dan diteliti di 


nasional ada. Menurutnya 
Indonesia, bahkan para Ilmuan dari 
berbagai negara ingin melakukan 
penelitian di Indonesia, tapi sangat 
di sayangkan sekali para Ilmuan 
Indonesia masih belum melek atas 


hamparan luas di negerinya sendiri. 


Membaca dan menulis sebagai 
wadah dari antisipasi terjaring wabah 
hoax amat sangat diperlukan oleh 
masyarakat. Jika kedua hal tersebut 
kurang dipelajari, maka daya analisis 
dalam mengkaji sebuah informasi 
akan kurang dalam mendapatkan 
sebuah data untuk dijadikan sebagai 
rujukan sehingga kemungkinan salah 
dalam menyimpulkan amat besar 


terjadi. 


"Dilansir oleh JawaPos.com edisi 8 Mei 2017 
?Dilansir oleh Tirto.id edisi 1 Mei 2017 
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ANTI KORUP: 


Wiwit Rizka Fathurahman, itu nama lengkap yang sering akrab dipanggil.Wiwit bagi teman- 
temannya. Pada 1989 dia mulai mengenyam pendidikan, Sekolah-Dasar'di SD Negeri Planjan 


01, Kesugihan, Cilacap. Jenjang selanjutnya saya“bergesensekitar 60 km dari kota Cilacap, di 

MTs Negeri Purwokerto tepatnya. Lulus sekitar tahun 1998. Kemudian, kembali lagi ke Cilacap, 

untuk mengambil Madrasah Aliyah dan pada tahun 2001 melanjutkan studinya ke Semarang, 
yaitu di IAIN Walisongo yang saat ini dikenal UIN. Walisongo Semarang. 


eluarga dari Ibunya berlatar 
belakang orang kampung yang 
miskin. Namun, kemiskinan 

orang tuannya tidak membuat 
keluarga Wiwit kalah dengan keadaan. Ibu 
dan saudaranya adalah seorang guru, sehingga 
pengabdian Ibu dan keluarganya menjadi 
PNS. Sementara Ayahnya, sepengetahuan 
dia, dari garis keturunan adalah pedagang. 
Namun Tuhan menggariskannya lain, justru 
orangtuanya menjadi tukang kayu handal. 
Dia menilai karakter kedua orang taunya, 
yang disiplin dari ibunya dan tekunnya bapak, 
turut berperan besar meinginspirasi"Wiwit 


dan anak-anaknya. 


Motivasi apa yang dapat mendorongnya 
dia dari kampung. Pola pikir orang kampung 
sejatinya tidak rumit. Sekolah itu nuntut 
ngelmu. Jadi sesederhana itu. Pun sesederhana 
teman-teman seangkatan dia saat SD waktu 
itu hanya karena ingin nuntut ngelmu, mereka 
tetap pede menenteng tas usang, dengan celana 
yang (maaf) resletingnya rusak terbuka. Lalu, 
lihat kebawah, mereka 'nyeker (tak bersepatu) 
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berjamaah. 


Dia,saat kuliah. cita-cita ingin 
menjadi: dosen. wDia bersuykur 
bisa. berkesempatan mengenyam 
kuliah, di IAIN 
Walisongo. Bersyukur pula bisa 


bangku 


dipertemukan dengan lingkungan 
serta orang-orang yang baik. 
Wiwit tidak tahu persis, apakah 
mimpinya menjadi dosen, adalah 
jejak dari karakter pendidik ibu 
yang masih menempel, wallahu 
@lam. Namun ada hal-hal luar 
biasa yang selalu muncul sebagai 
jalan damai dengan keadaan. 
Pembelajaran dia dengan teman- 
teman yaitu berdiskusi dan 
menulis. Menyambung hidup 
dari menulis di koran dan media 


lainnya. 


Berkecimpung di KPK 


Sebelum berkecimpung di 


KPK, dia memiliki prinsip hidup, 
yaitu “apa yang biasa lakukan, maka 
lakukan sekarang!” Prinsip itu yang 
menempanya pernah menjumpai 
fakta hidup sebagai tukang ketik 
online dengan bayaran lima puluh 
ribu selama 2-3 hari, hidup di Jakarta. 
Di saat itu waktu bersamaan menjadi 
pekerja di partai politik, dia merasa 
tak semanis yang dibayangkan. 
Apalagi di partai sedinamis PKB 
(Partai Kebangkitan Bangsa). Tapi, 
dia masih bersyukur, dia memiliki 
Yaitu 
pengalaman semuanya bisa menjadi 


pengalaman berharga. 
hikmah hingga bisa bertemu dengan 
orang-orang hebat seperti Gus Dur di 
masa akhir hidupnya, hingga putri- 
putrinya yang hebat: mbak Yenny 
Wahid, dan mbak Alissa Wahid serta 
orang-orang alim lainnya. 


Wiwit bukanlah 
komisioner di KPK. Tetapi hanya 


menjadi 


bagian dari sekrup kecil di lembaga 


Netmedia.co.id 


IL 


Gedung Merah Putih KPK di Jln. Kuningan Persada, Jakarta Selatan. 


anti rasuah itu. Pada awalnya, dia 
mendapat informasi dari running text 
sebuah televisi di suatu malam tahun 
2013, 
terbaik bangsa untuk menjadi pejuang 


“KPK memanggil putra-putri 


anti korupsi, kurang lebih itu pesan yang 
berjalan. Lalu dia mendaftarkan diri di 
program yang bertag line Indonesia 
Memanggil itu. Selama hampir 7 bulan, 
masa ujian demi ujian dia lalui. Walhasil, 
Tuhan berkata, dia pun. lolos. 


Dia merasa bahagia, bangga, dan 
terkaget saat dia keterimasbagian dari 
KPK tersebut. Pasalnya, bagaimana bisa 
lulusan IAIN yang,IPK 3 lebih sedikit 
bisa masuk bersama »sejajar vdengan 
mereka yang rata-rata dari kalangan 
kampus besar, semacam UI, UGM, ITB 
dan IPB. Satu hal yang saya ingat dari 
hasil akhir penilaian atau assessment, 
pasca pengumuman lolos. Seluruh 
calon yang lolos saat itu diberi tahu 
apa yang mendasari yang bersangkutan 
lolos masuk KPK. Tetapi atas dasar 
pengalaman aktvitasnya dia memiliki 


nilai lebih “tersendiri. 


Saya, hanya 'manggut-manggut, 
dalam hatis saya catat ”.dan ingat 
pelan-pelan. Bahwa. menjadi pegawai 
KPK saya.kira biasa saja, tidak ada 
yang perlu dibesar-besarkan agar 
menjadi luar biasa. Toh semua orang 
berkesempatan sama, kalau kita mau 
dan yakin bisa. Bahkan, menjadi '@anti 
korupsi itu bukan dengan menjadi 
pegawai di KPK, justru terpenting 
adalah 
dimanapun di luar institusi KPK tetap 


dan mendasar posisi 
bisa memperjuangkan anti korupsi. 
Semua dimulai dari diri sendiri, itu 
pekerjaan terbesar. 


Kontribusi KPK untuk Negeri 


Wiwit menjelaskan KPK, KPK 
punya dua sayap penting dalam fungsi 
dan tugasnya: Fungsi Pendidikan dan 
Fungsi Pencegahan. Dia mengatakan, 
ada fungsi yang buat nggebuk, ada 
pula yang ngelus. Keduanya sama- 


PROFIL 


sama penting dijalankan. Saya 
berkesempatan menjadi peneliti di 
Direktorat Litbang (penelitian dan 
pengembangan), yang berada di 


ranah Pencegahan. 


Dalam Pasal 14 UU No. 30 tahun 
2002 tentang KPK, disebutkan salah 
satu tugassdan fungsi KPK dalam hal 
Monitoring: 1.) Melakukan Pengkajian 
terhadap'sistem administrasi di semua 
lembaga negara dampemerintah, 2). 
Memberikan saran dan rekomendasi 
jika dalam pengkajian kita ditemukan 
potensi ,korupsi. 3). Lapor kepada 
Presiden, DPR dan BPK jika saran 


dan"-rekomendasi tersebut tidak 
diindahkan/ dijalankan. 

Artinya, dengan fungsi itu, 
kewenangan Litbang KPK bisa 


mempelajari dan “membongkar 
sistem atau tata kelola di seluruh 
lembaga negara, tanpa kecuali. 
Dengan catatan tentu punya potensi 
korupsi tinggi, dan menyangkut hajat 
hidup orang banyak. Fungsi pertama 
ini, saya kira menjadi kultur ilmiah 
yang sering dijalankan mahasiswa 
dan dunia akademik. Anda semua, 


juga biasa melakukannya bukan? 


Kasus Haji, e-KTP dan terakhir 
Klaten setidaknya menjadi contoh 
fungsi ketiganya tidak diindahkan 
oleh lembaga yang bersangkutan. 
Lalu dia berpesan tetaplah menjadi 
pribadi yang bermanfaat buat orang 
lain dan lingkungan kita. Sekecil 
apapun itu. Salah satu kemanfaatan 
itu, tentu komitmen untuk anti 
korupsi. Dan, menjadi pribadi yang 
berintegritas itu, (sekali lagi) tidak 
harus menjadi KPK. Dus, jadilah diri 
anda sendiri yang mengedepankan 
nilai-nilai integritas. Itu bagian dari 
pesan agama kita, bukan? 

Jaedin IE 
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SOLOGAMI 


PILIHAN WANITA KARIR 


MUNCUL ISTILAH BARU DALAM DUNIA PERNIKAHAN. 
POLIGAMI DAN POLIANDRI ADALAH ISTILAH PERNIKAHAN YANG MUNCUL KARENA MENIKAHI DUA WANITA, ATAU 
DUA LAKI-LAKI SEKALIGUS. SOLOGAMI ADALAH MENIKAHI DIRI SENDIRI TANPA SEORANG LAKI-LAKI MAUPUN 
WANITA. DI INDONESIA SENDIRI, ISTILAH INI SEPERTINYA BELUM BANYAK MUNCUL DAN JUGA BELUM BANYAK YANG 
MELAKUKANNYA. NAMUN BERBEDA DI DUNIA BARAT, SOLOGAMI SUDAH BANYAK DI LAKUKAN. DAN KEBANYAKAN 


ernikahan (ke orang lain) 


sedang dalam penurunan. 
Hampir setengah dari 
semua orang dewasa di 
A.S. menikah - 
rendah - menurut sebuah penelitian 
2011 dari Pew Research Center. Pada 
tahun 1960, 72 persen orang dewasa 
berusia 18 dan lebih tua sudah 


menikah, sementara saat ini, hanya 51 


rekor 


persen yang menikah. Orang-orang 
menunggu lebih lama untuk menikah 
juga: Usia rata-rata pada pernikahan 
pertama berada pada tingkat tinggi 
baru untuk pengantin wanita (26,5 
tahun) dan pengantin pria (28,7 
tahun). 

Meski begitu, stigma untuk wanita 
lajang tetap ada. Menurut Traister, hal 
itu tersisa dari berabad-abad dari,satu 
jenis pola pernikahan.dan satu jalur 
untuk wanita. Dia ingat: membaca 
buku sebagai gadis di manancerita 
selalu berakhir saat pahlawan, wanita 
menikah, seolah-olah itu adalah tujuan 
akhir. “Kami didirikan sebagai budaya 
untuk memperlakukan “pernikahan 
sebagai hal terindah yang pernah 
Anda lakukan dalam hidup Anda, 
katanya. “Tapi jika Anda menikahi diri 
sendiri, Anda bisa mengatakan: Hidup 
saya sama bermaknanya dengan 
kehidupan orang yang kebetulan akan 
menikah. (cosmopolitan.com) 


Pernikahan Solo bisa berbentuk 
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PELAKUNYA ADALAH WANITA. 


banyak. Dominigue Youkhehpaz menikahi 
dirinya sendiri dalam sebuah upacara 
yang sunyi dengan lilin di kamarnya saat 
ia berusia 22 tahun, bersumpah untuk 
bersikap baik dan penyayang pada.dirinya 
sendiri. 


Vice.com 


Diam adalah satu-satunya 


yang 
hadir, meskipun dia mengumumkan 


persatuan itu kepada teman-temannya. 
Untuk sebuah cincin, dia pergi dengan 
cincin hidung. “Saya bernafas sumpah 
setiap hari,” katanya. Dia pertama 
kali menemukan konsep pernikahan 
sendiri saat dia menjadi mahasiswa 
di Stanford University, mempelajari 
cinta, ritual, dan agama di departemen 
antropologi. 

Dia kebetulan bertemu dengan 


yang 
mengucapkan sumpah pada dirinya 


seorang — wanita pernah 
sendiri di cermin, dan gagasan itu 
tetap bersamanya. Ketika dia lulus pada 


tahun 2011, Dominigue pergi ke festival 


Burning Man» di (Nevada, di mana 
temanya adalahw“Ritus Peralihan.” 


Dia memutuskan untuk membantu 
wanita di/Burning Man menikahi diri 
mereka sendiri, mengucapkan sumpah 
mereka di cermin. Firman berkeliling 
dan sekitar 100 wanita muncul untuk 
mengikat simpulnya. Beberapa datang 
mengenakan gaun pengantin, Yang 
lain membawa bunga. Adegan itu 
emosional, kata Dominigue. (abigail 
pesta) 


Sasha 
pemberdayaan wanita yang membantu 


Cagen, seorang pelatih 
mempopulerkan pernikahan sendiri 
Ouirkyalone: 
Manifesto untuk Romantisme tanpa 


dengan — bukunya 


kompromi, mengadakan upacara 
sendiri tiga tahun yang lalu, saat 
berusia 40 tahun. Pada pernikahannya, 
diadakan di sebuah taman Jepang 
di Buenos Aires dengan dua teman 
dekat hadir, “Saya bersumpah untuk 
percaya diri, melihat diri saya cantik, 
menerima ketidaksempurnaan dan ke- 
tidaksempurnaan orang lain,” katanya. 
“Ini membantu saya menaikkan 
standar tentang apa yang akan atau 
tidak mau saya terima dalam sebuah 
hubungan” Dia mengenakan kalung 
pertunangan dengan dua mantra, yang 
bertuliskan “cinta” dan yang bertuliskan 
“Alexandra,” 


(cosmopolitan.com) 


nama kelahirannya. 


Sarah IE 
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“PR” PEREMPUAN 
DALAM DIALOG ANTI KONFLIK 


PEREMPUAN DAN DIALOG 

ANTI KONFLIK? DI MANA POSISI 
PEREMPUAN? BAGAIMANA MENJADI 
BAGIAN DARI DIALOG ANTI KONFLIK? 
BANYAK PERSPEKTIF TENTUNYA. 


eran perempuan dalam dialog 
anti konflik paling tidak bisa 
di lihat dari beberapa aspek: 
terkait 
kepemimpinan, dalam tradisi Islam sejarah 


pertama dengan 
awal-awal Islam (masa nabi), perempuan 
dan laki-laki berjalan setara. Perempuan 
biasa keluar masuk rumah, mesjid untuk 
pendidikan dari Nabi 
sebagaimana halnya laki-lakim, Hasilnya 


mendapatkan 


bermunculannya ulama-ulama perempuan, 
seperti Siti Aisyah, yang tidak “kalah 
hebatnya dengansulamanlakislaki,/ seperti 
Sahabat Abu Bakar. 


Namun, kemitrasejajarans antara laki- 
laki dan perempuan ini menjadi surut pasca 
wafatnya Nabi. Ditambah lagi dengan 
peristiwa keterlibatan Siti Aisyah dalam 
Perang Unta melawan Khalifah Ali bin Abi 
Thalib. Peristiwa yang kontroversial di 
kalangan pemikir Islam klasik, dikatakan 


Oleh Iman Fadhilah” 


sebagai. biang kerok terjadinya perpecahan dalam Islam. 
Stigmawini semakin kuat di kalangan ulama, sehingga 
tragedi itu dijadikan justifikasi perempuan Islam untuk 
tidak berkiprah dalam dunia politik. 


Kulminasi dari pembatasan ruang publik bagi 
perempuan terjadi pada masa Kekhalifahan Daulah 
Islamiyah dan Abbasiyah. Pada masa kepemimpinan 
Khalifah al-Walid (743-744 M), pada awalnya perempuan 
ditempatkan di harem-harem dan tidak punya andil dalam 
keterlibatan publik. Sistem harem ini semakin kukuh tak 
tertandingi pada akhir kekhalifahan Abbasiyah, yaitu 
pertengahan abad ke-13 M. Pada periode seperti inilah, 
lahir tafsir Ath-Thabari, Tafsir Ar-Razi, Tafsir Ibnu Katsir 
dan lainnya, sehingga tidak bisa dipungkiri akan adanya 
hadis dan tafsir misoginis yang melecehkan perempuan. 


Subordinasi terhadap perempuan ini muncul karena 
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“Ketua FKUB GM 
Provinsi Jawa Tengah 


dan Dosen Universitas 
Wahid Hasyim 


Semarang 
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sejak awal perempuan selalu dijadikan 
hak dan 
kewajiban antara perempuan dan laki- 


objek, adanya pembedaan 
laki dan adanya cara pandang masyarakat 
yang membenarkan perbedaan antara 
dan laki-laki itu 


Subordinasi perempuan ini bermula dari 


perempuan sendiri. 


pengekangan — eksistensi — perempuan 
dengan cara menginternalisasi perempuan 
dari diri mereka sendiri dan dari stereotof 
yang di ciptakan oleh masyarakat dan 


budaya. 


Marry Wollestoncraft dalam'bukunya'A 
Vindication of the rigth ofWomen menulis 
“salah satu ciri yang paling muniversal 
sekaligus mencolok#tadalah subordinasi 
wanita atas pria. Sekalipun saate ini 
banyak kemajuan-kemajuan 'politikwdan 
budaya, akan tetapi masyarakat “tetap 
menempatkan wanita,sebagai Subordinasi 
posisi pria. 

Paradigma ini “masihndi pegang oleh 
masyarakat, di 


sebagian Semarang, 


sehingga “forum-forum lintas agama 
yang ada belum menampakan secara 
jelas, kiprah perempuan dalam dialog: 
ada beberapa forum yang ada seperti 
FKUB, Kota Semarang, SIJAR PAPSIDU 
(Forum Lintas Agama Keluarga Berencana, 
Pondok Damai, Pusat Studi Agama dan 
Kerukunan (PUSAKA), meskipun begitu, 
kesadaran perempuan untuk mengambil 
peran dalam dialog anti konflik sebenarnya 
bisa dirasakan mulai dari ruang lingkup 
keluarga sampai peran perempuan di 
Sekolah dari jenjang yang paling bawah 


seperti PAUD, TK dan seterusnya. 


Kedua adalah Kemandirian, 
Dalam karyanya “The Second 


" 


Sex Simone de Beawoir 
menyatakan perempuan sebagai 
realitas biologis sekaligus tubuh 
sebagai Sebuah konstruksi. Seks 
adalah sebuah konstruksi. Tubuh 
perempuan diatur'dalam sebuah 


konstruksi. 


Dampaknya, perempuan tidak 
memilikisotonomitas atas dirinya 
Tidak 
dengan apa yang disampaikan 
oleh Prof. 
dalam 


sendiri, jauh berbeda 
Saparinah  Sadli 

“sifat-sifat 
dikehendaki 
oleh lingkungan sosialnya sejak 


tulisannya 
manusia yang 


seseorang masih usia dini. 
Termasuk peran seksual laki-laki 
dan perempuan. 


Tidak jauh berbeda dengan 
apa yang ditulis oleh Elizabeth 
Cady Stanton dalam bukunya 
The Womens Byble. Menurutnya 
gambaran perempuan di 
masyarakat dibuat oleh kaum 
patriarkhal dengan cara men- 
contoh laki-laki. Perempuan tidak 
dapat menjadi dirinya sendiri dan 
justru di haruskan tunduk kepada 
kaum laki-laki. Jika peremuan 
melihat dirinya sendiri, justri 
yang ia lihat adalah perempuan 
yang sesuai dengan gambaran 
laki-laki. 


Perempuan sebaga 
(The other). Laki-laki adalah sang 


“iyan” 


subjek sementara perempuan adalah objek. 
Hal ini di dukung oleh pola patriarkhi dan 
budaya masyarakat yang pada akhirnya 
selalu memosisikan perempuan sebagai sub 
ordinat, kelas dua. 


Betapa posisi perempuan sangat tidak 
strategis, diskriminatif kalau pola patriarkhi 
ini selalu menggelayuti masyarakat dalam 
prilaku keseharian dan budaya yang 
mengungkungnya. 

Kate Millet dalam bukunya Sexual Politic 
menyebut pola dan ideologi patriarkhal 
membesar-besarkan 
laki-laki 


memastikan bahwa laki-laki selalu memiliki 


perbedaan biologis 


antara dan perempuan. Dan 


peran yang maskulin dan dominan. 


Sedangkan perempuan selalu memiliki 


peran yang feminim dan subordinat. 


Pada titik ini, kemandirian perempuan 
menjadi mutlak. Aktifnya beberapa .orga- 
nisasi perempuan seperti IPPNUs (Ikatan 
Pelajar Putri NU), Aisyiah (Muhammadiyah) 
Fatayat, Muslimat, Kopri adalah beberapa 
organisasi yang sangat concern dan banyak 
berperan dalam beberapa/aspek, termasuk 
dialog lintas agama» dengan “demikian, 
sebenarnya kemandirian,perempuan'bagian 
dari kunci keberhasilan dalam,mengiptakan 
perempuan yangsmampu berkiprah dalam 
forum-forum lintas, agama dan dialog anti 
konflik. 

Ketiga, 


Wawasan Kebangsaan. 


Perempuan harus memiliki wawasan 


kebangsaan, dalam kehidupan sehari-hari 
Pengucapan salam kepada komunitas yang 
lain, menjalin 


hubungan persaudaraan 


dohanews.co 


sebangsa dan setanah 


air, silaturahmi  / saling 
berkunjung adalah fitrah kita 
sebagai manusia yang hidup 
di tengah-tengah masyarakat 
yang 


Perempuan harus cermat 


multikuktural. 


dengan situasi dan kondisi 
Indonesia hari ini yang,kian tak 
ramah terhadap perbedaan. 
Dari banyak kasus radikalisme 
dan terorisme yang terjadi 
di Indonesiampara “pelakunya 
adalah 
pemuda. Padahal, sejakdulu 


termasuk kategori 
Indonesia sangat heterogen, 


dan .ukarenanya .£ toleransi 
menjadi kebutuhan-mutlak. Di 
era modern ini. heterogenitas 
sudah merupakan keniscayaan 


hidup Karena 


modern. 


KACA BENGGALA 


itulah, tak bisa tidak, kita 
harus — belajar menerima 
dan menghargai pelbagai 
perbedaan dengan lapang- 


dada. 


Banyak faktor yang me- 
nyebabkan toleransi kian 
memudar dari” kehidupan 
masyarakat" dewasa ini. 
Sayangnya salah satu dari 
sekian banyak faktor ter- 
sebut justru agama, hal ini 
terjadi ketika penghayatan 
agama itu terlalu eksklusif 
dan sekaligus ekstrem. 
Kita tidak diminta untuk 
meng-amini kebenaran- 
kebenaran yang diajarkan 
agama-agama lain itu. 
Jelas, agama yang satu 


dan agama yang lain tak 
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Halimah Yacob, Presiden Wanita Pertama Singapura. 


sama. Bahkan di dalam agama yang satu saja terdapat 


banyak de-nominasi. Itu sebabnya kita hanya diminta 
untuk mengakui hak asasi orang lain dalam menghayati 
dan mengamalkan ajaran-ajaran agamanya. Lebih 
dari itu, kita hanya diminta untuk menghargai dan 
menghormati kebenaran-kebenaranyang  mere- 
ka imani. Dengan begitulah kita niscaya, mampu 
bertoleransi, juga berempati, kepada. keyakinan orang 
lain yang berbeda. Itulah yangsniscaya menumbuhkan 
kearifan dalam bersikap dam berperilaku di tengah 


kebersamaan yang diwarnai semarakkeanekaragaman. 


Ibarat rumah, Indonesia telah retak-retak di sana- 
sini. Ada pihak-pihak/yang,ingin mengganti Pancasila 
dengan dasar agama'atau Paham tertentu sekaligus 
falsafah bangsa yang lain. Gerakan Radikalisme 
merupakan ancaman riilkyang/ bisa menceraiberaikan 
sendi-sendiw'kehidupam? bermasyarakat. Karenanya, 
gejala radikalisme maupun « pemikiran mengenai 
konflik peradabansharus dicegah dan dilawan sekuat 
tenaga. Kecenderungan ini sangat berbahaya jika 
dibiarkan berkembang luas. Dalam beberapa kasus, 
democratic space dan hak kebebasan berpendapat 
juga disalahgunakan oleh sebagian orang atau suatu 
kelompok untuk menyebarkan sikap permusuhan 


dan kebencian terhadap agama tertentu. Untuk 


itu kelompok silent majority harus 
berteriak 
menolak radikalisme dan kembali pada 


berani bersuara, lantang 
kesepakatan awal para pendiri bangsa 
Spirit 
keanekaragaman 'itumkini ternodai. 


saat mendirikan Indonesia. 


Itulah artinya toleransi, yangsberasal 
dari kata “tolerare" (bahasa Latin), yang 
meniscayakan sikap“menghargai harus 
aktif dan.dimulai dari “diri sendiri. Jadi, 
dengan toleransi, bukan orang lain yang 
terlebih..dulu harus menghargai kita, 
melainkan kita-sendirilah yang harus 
memulai untuk menghargai orang lain. 
Tapi, ia tidak berhenti di situ. Sebab, 
toleransi akan menjadi bermakna jika 
iatdiikuti juga oleh pihak lain, sehingga 
sifatnya menjadi dua arah dan timbal- 
balik (resiprokal). 


Kerukunan umat beragama 


merupakan modal sosial — dalam 


pembangunan bangsa. Keberhasilan 
kita merumuskan hal tersebut akan 
besar baik 


sebagai 


menjadi — sumbangan 


bagi kelangsungan bangsa 
maupun dalam proses perencanaan 
pembangunan di Indonesia. Atas dasar 
itu, maka adalah suatu hal yang penting 
manakala dapat dirumuskan pola 
hubungan harmonis antara kelompok 
agama di masyarakat, karena kerukunan 
umat beragama merupakan pilar bagi 
nasional. 


terwujudnya kerukunan 
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